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Kata Pengantar

Sanjung puji senantiasa ditujukan ke hadhirat Allah SWT, Tuhan
yang menganugerahkan rahmat dan karunia yang besar kepada
institusi dan civitas academica Universitas Brawijaya (UB)
sehingga pada saat ini UB mencapai kedudukan dan kapasitas
reputatif, baik dalam skala nasional maupun internasional seperti
yang tertuang dalam Buku Laporan Capaian Kinerja Rektor Tahun
2021 ini.

Rektor UB
Buku ini ditujukan untuk memberikan gambaran secara kualitatif Periode 2018-2022

dan kuantitatif tentang realisasi dan pencapaian visi dan misi UB

dalam bingkai world class entrepreneurial university berfokus pada pencapaian indikator
kinerja yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja Rektor dengan Kementerian.
Pencapaian kinerja tersebut terus dimonitoring dan dievaluasi dari periode ke periode,
melalui berbagai dinamika dan kepentingan untuk menjawab tantangan peningkatan
mutu akademik tingkat global sehingga perlu kiranya UB melakukan terobosan baru yang
signifikan serta rearrangement kelembagaan dalam rangka mengefisienkan penggunaan
sumber daya yang diharapkan dapat menghasilkan pencapaian target kinerja yang
maksimal, sebagaimana dalam Perjanjian Kinerja Rektor maupun Rencana Strategis UB.
Hal yang mendasar dan strategis pada tahun 2021 adalah perubahan kelembagaan UB
dari bentuk PTN-BLU menjadi PTN-BH yang dikukuhkan dengan terbitnya Peraturan
Pemerintah Nomor 108 Tahun 2021 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum UB
yang ditetapkan sejak tanggal 18 Oktober 2021. Saat ini UB tengah menyiapkan seluruh
kelengkapan UB PTNBH meliputi pemenuhan organ utama, struktur organisasi di bawah
Rektor, arsitektur keuangan, SDM, sistem akademik, pengelolaan aset, revitalisasi unit-
unit usaha dan sebagainya.

Dalam bidang kelembagaan, perangkat utamanya telah dibentuk yaitu Senat Akademik
Universitas, Majelis Wali Amanah, dan Struktur Organisasi dan Tata Kerja UB PTNBH.
Dalam bidang SDM, perlu dipersiapkan tenaga pendidik yang lebih produktif dan berdaya
saing tingkat global terutama dalam bidang inovasi dan pengejawantahan produk
penelitian di masyarakat. Disamping itu perlunya penyiapan tenaga kependidikan yang
handal dan fungsional untuk mendukung pengembangan sistem dan birokrasi efisien
yang memberikan pelayanan prima. Bidang keuangan juga menitikberatkan pada aspek
modernisasi sistem penganggaran, penatausahaan, pelaporan keuangan, pengelolaan
standar biaya dan tarif layanan dalam rangka mewujudkan good governance. Bidang
sarana dan prasarana menekankan pada sistem pengelolaan aset terintegrasi,
penyelesaian aset bermasalah, dan optimalisasi pemanfaatan aset untuk meningkatkan
produktivitas. Bidang kemahasiswaan, alumni, dan kerjasama menekankan pada upaya
untuk mendorong peningkatan prestasi mahasiswa, penguatan jejaring alumni dan
kerjasama dengan stakeholders untuk menciptakan dukungan dan partisipasi masyarakat
dalam peningkatan mutu akademik.

Bidang pengelolaan badan usaha berfokus pada upaya menciptakan organisasi badan
usaha yang profesional dan mampu bersaing untuk menciptakan aspek finansial yang
tangguh dan mendukung kemandirian UB sebagai institusi PTNBH. Badan usaha harus



mampu bersinergi untuk memanfaatkan segala potensi baik kekuatan dan peluang dari
aset, sarana prasarana, modal kerja, SDM, serta potensi pasar yang besar.

Agenda perubahan telah dilaksanakan dan hasilnya telah dirasakan oleh mahasiswa,
dosen, tenaga kependidikan, masyarakat dan pemangku kepentingan terkait lainnya.
Melalui kelembagaan PTN-BH, diharapkan UB dapat menciptakan berbagai produk
inovasi layanan yang unggul untuk mendukung industrialisasi dan peran aktif UB di
masyarakat.

Kita menyadari, dalam upaya pencapaian kinerja UB tahun 2021, kita berada dalam masa
puncak pandemi COVID-19 yang secara langsung mempengaruhi aktivitas dan realisasi
program dan kegiatan yang telah dicanangkan. Namun demikian, kita harus tetap optimis
dan terus mengupayakan proses akademik tetap berjalan dengan baik untuk mencapai
target kinerja seoptimal mungkin. Berkat partisipasi civitas academica dan dukungan dari
berbagai kalangan, UB dapat mencapai indikator kinerja yang ditargetkan dalam
kerangka milestone pencapaian visinya.

Akhirnya, saya berharap buku ini dapat dijadikan pedoman bagi pengembangan UB di
masa depan, dan saya menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini.

Prof. Dr. Ir. Nuhfil Hanani AR., M.S.
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Ringkasan Eksekutif

Universitas Brawijaya telah menunjukkan kinerja prestatif pada tahun 2021 dan telah
mencapai perkembangan pada kedudukan yang mendapatkan pengakuan dan reputasi
pada tingkat nasional dan internasional. Pengakuan dan reputasi tersebut menjadi
pijakan sekaligus dorongan bagi civitas academica UB untuk terus menghasilkan karya
nyata dan secara signifikan memberikan sumbangsih bagi bangsa dan negara, dalam
kerangka pencapaian Visi dan Misinya.

Dengan bertambahnya 5 (lima) program studi terakreditasi internasional pada tahun
2020, jumlah PS terakreditasi internasional UB sekarang menjadi 33 PS. Penambahan 5
PS baru tersebut adalah: (1) PS S1 Budidaya Perairan (ASEAN University Network-Quality
Assurance/AUN QA); (2) PS S1 Illmu Komunikasi (ASEAN University Network-Quality
Assurance/AUN QA); (3) PS S2 Ilmu Ternak (ASEAN University Network-Quality
Assurance/AUN QA); (4) PS S1 Sastra Jepang (ASEAN University Network-Quality
Assurance/AUN QA); dan (5) PS S1 Teknik Elektro (The Indonesian Accreditation Board for
Engineering Education (IABEE).

Selain akreditasi nasional, UB telah menunjukkan prestasi yang membanggakan dengan
terus berupaya meningkatkan program studi. Sebanyak 43 program studi yang telah
terakreditas A, pada tahun 2021 sedang dalam proses menuju akreditasi dan sertifikasi
internasional.

Terhitung sampai dengan tahun 2020, UB masih mempertahankan gelar sebagai PTN
“paling diminati”. Melalui portal resmi Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT),
UB masih tetap menduduki peringkat pertama dari dua puluh PTN dengan pendaftar
terbanyak di SNMPTN 2020 (30.932) orang; sedangkan dari sistem rekruitmen SBMPTN,
UB menempati peringkat kedua dengan jumlah pendaftar mencapai 61.743 orang dengan
peningkatan 9,5% dibandingkan dengan jumlah pendaftar pada tahun 2019, dan pada
tahun 2021 UB kembali menduduki peringkat pertama dari dua puluh PTN dengan
pendaftar terbanyak yang mencapai 67.854 orang peminat.

Peminat tertinggi masih didominasi asal Wilayah Indonesia Bagian Barat (95,02%)
dibandingkan dengan peminat dari Wilayah Tengah yang hanya mencapai 3,47% dan
peminat asal Wilayah Timur 1,51%.

Jumlah mahasiswa aktif saat ini sebanyak 72.312 orang yang tersebar di berbagai strata
dan program studi yang ada, yaitu: 4.621 orang program Diploma, 1.775 orang program
Profesi, 59.259 orang program Sarjana (S1), 773 orang program Sp1l, 3.785 orang
magister (S2), dan 2.099 orang program doktor (S3); dengan jumlah mahasiswa baru
16.882, tersebar di 174 program studi.

Di bidang pengelolaan SDM, UB memiliki 2.054 dosen (1.431 PNS dan 623 Non PNS) dan
1.849 tenaga kependidikan (630 PNS dan 1.219 Non PNS) yang tersebar di seluruh
fakultas/program dan unit kerja di UB.

Implementasi program internasionalisasi Bidang Kemahasiswaan setidaknya telah
terjawab dengan semakin meningkatnya jumlah prestasi internasional Bidang Penalaran
mahasiswa, pada tahun 2017 terdapat sejumlah 166 prestasi telah diraih dan meningkat
menjadi 305 prestasi pada tahun 2018; pada tahun 2019 menurun menjadi 225 prestasi,
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dan untuk tahun 2020 menurun drastis menjadi 65 prestasi. Di bidang minat dan bakat,
prestasi yang diraih dari berbagai tingkatan masing-masing: pada tahun 2017 mencapai
61 prestasi, tahun 2018 sebanyak 90 prestasi, tahun 2019 menurun menjadi 69 prestasi,
tahun 2020 menurun drastis menjadi 11 prestasi, dan tahun 2021 meningkat menjadi 19
prestasi. Menurunnya prestasi pada tahun 2020 disebabkan oleh banyak berkurangnya
penyelenggaraan kompetisi sebagai akibat dari pandemik COVID-19.

Sejak dicanangkannya kebijakan Rektor tentang prioritas program penelitian dan
pengabdian pada tahun 2017, pagu dana penelitian dan pengabdian masyarakat terus
meningkat dari 6,7% di tahun 2017 menjadi 10,9% di tahun 2020. Sedangkan persentase
realisasi dana penelitian dan pengabdian masyarakat terhadap realisasi dana total juga
meningkat dari 6,7% di tahun 2017 menjadi 11,9% di tahun 2020 (147,96 M) dan
meningkat di tahun 2021 dengan jumlah mencapai 194,55 M. Peningkatan pagu tersebut
diperuntukkan sebagai bentuk implementasi beberapa program unggulan UB di bidang
penelitian antara lain melalui skema: hibah penelitian pemula, hibah penelitian Utama,
hibah penelitian bagi Guru Besar, Doktor Lektor Kepala dan Doktor Non Lektor Kepala.

Hasil-hasil penelitian dosen telah dimanfaatkan dengan adanya peningkatan publikasi
(1.404 jurnal internasional dan 2.721 nasional), produktivitas HAKI (158 paten dan 326
non paten) pada tahun 2020, dan pada tahun 2021 telah dihasilkan sebanyak 181 paten
(meningkat 14,56%). Meskipun demikian, UB masih memiliki keterbatasan
pengembangan prototype industri dan kegiatan terstruktur penyelesaian masalah
industri (industrial solution). Menyikapi hal demikian, Rektor UB menetapkan kebijakan
prioritas dengan menetapkan program hibah penelitian untuk Guru Besar dan Doktor.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka UB berupaya untuk lebih meningkatkan kinerjanya
dalam usaha untuk meningkatkan jumlah dan kualitas publikasi ilmiah terindeks Scopus.

Peran penelitian di UB dalam mengembangkan keilmuan telah diakui oleh para akademisi
di seluruh dunia yang dibuktikan dengan jumlah total sitasi pada tahun 2020 sebanyak
89.345, namun di tahun 2021 jumlah sitasi mengalami penurunan sedikit di angka 75.876
sitasi. Apabila dilihat secara akumulasi, jumlah sitasi karya civitas academica UB sudah
mencapai 561.699 kali sitasi yang dilakukan.

Sebagai bagian dari upaya untuk merealisasikan visinya, saat ini UB telah memasuki masa
awal penyelenggaraan kelembagaan PTN Badan Hukum dengan terbitnya Peraturan
Pemerintah Nomor 108 Tahun 2021 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum UB
tanggal 18 Oktober 202l Dengan pengesahan status otonom ini, segenap civitas
academica UB harus mempersiapkan diri terutama dalam hal pengembangan kapasitas
institusi baik internal maupun eksternal, pengelolaan sumberdaya secara efisien dan
optimal, penataan birokrasi yang lebih bermutu dan fokus mindset civitas academica yang
lebih mencerminkan kemandirian dan produktivitas.
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UB ditetapkan menjadi PTN melalui Keputusan Presiden nomor 196 tahun 1963 tanggal
23 September 1963 dan saat ini telah menjadi salah satu perguruan tinggi negeri
terkemuka di Indonesia. UB mempunyai andil besar dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa, mengatasi berbagai persoalan bangsa, meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
dan memelihara kelestarian lingkungan dan budaya. Banyak jalinan kerjasama yang telah
dibangun dengan berbagai institusi di dalam maupun luar negeri dalam upaya
mewujudkan visi dan misi yang diembannya. Prestasi tingkat nasional dan tingkat
internasional telah diraih UB selama ini. Pada tahun 2008, UB ditetapkan sebagai PTN
BLU dengan adanya Keputusan Menteri Keuangan No. 361/KMK.05/2008 tanggal 17
Desember 2008.

UB telah berkembang dengan pesat terutama setelah dipromosikan oleh Ditjen Dikti
untuk menjadi universitas kelas dunia pada tahun 2010. Dalam rangka meningkatkan
peran tersebut khususnya partisipasi UB dalam pembangunan nasional, telah
dicanangkan pula menjadi universitas berkarakter kewirausahaan (entrepreneurial
university). Oleh karena itu, arah pengembangan ke depan telah diarahkan menjadi World
Class Entrepreneurial University (WCEU).

Sebagai institusi pendidikan tinggi, tugas utama UB adalah menyelenggarakan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Kemajuan dalam
penyelenggaraan di bidang pendidikan dan pengajaran telah ditampakkan dalam kinerja
UB, diantaranya bisa dilihat dari capaian indikator-indikator kinerja terkait dengan
peningkatan kualitas lulusan, atmosfir akademik yang semakin baik, metode
pembelajaran yang smart, jumlah institusi pendidikan yang memperoleh
akreditasi/sertifikat dan pengakuan internasional. Di bidang penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, peningkatan dalam luaran penelitian dan pengabdian seperti
publikasi internasional, produk paten, karya inovasi, model dan prototype yang bisa
diimplementasikan di masyarakat serta kolaborasi riset dengan perguruan tinggi global
mencerminkan pencapaian penting UB pada periode kinerja tahun 2021.

Upaya UB untuk mewujudkan visi WCEU tersebut semakin menemukan momentumnya
ketika dicanangkan keotonomian UB secara lebih luas dengan ditetapkannya UB sebagai
PTNBH melalui Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2021 tentang Perguruan Tinggi
Negeri Badan Hukum UB yang mulai berlaku sejak tanggal 18 Oktober 2021. Hakikat
PTNBH adalah otonomi di berbagai bidang baik akademik maupun manajemen PTN,
sehingga regulasi pendidikan tinggi di Indonesia memungkinkan PTN berkembang untuk
dapat mendorong peningkatan daya saing PTN di Indonesia pada tingkat nasional melalui
pendelegasian wewenang dari pemerintah kepada PTN terutama pada aspek akademik
dan non akademik. UB melihat hal ini sebagai peluang yang harus direspon sebagai bagian
dari upaya untuk mempercepat pencapaian visinya.

Melalui keotonomian yang lebih besar dalam wadah PTNBH, diharapkan UB dapat
menciptakan berbagai produk inovasi untuk mendukung industrialisasi dan layanan yang
unggul sebagai bentuk peran aktif UB di masyarakat, disertai strategi investasi yang
bergeser pada upaya peningkatan produktivitas riset yang mampu memapankan
branding UB dan mengakselerasi perolehan pendapatan di luar dari pungutan kepada
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mahasiswa. Selain itu, semangat wirausaha pada unit-unit usaha UB masih harus terus
didorong dan diaktualisasikan, mengingat besarnya potensi pasar dan sumber daya yang
belum tergarap secara optimal baik internal maupun eksternal. UB telah menerapkan
kurikulum yang mendorong jiwa entrepreneur (termasuk mendirikan PS S1-
Kewirausahaan) dan memfasilitasinya dengan keberadaan berbagai lembaga, pusat
kajian, klinik dan layanan penunjang yang mampu memberikan manfaat bagi masyarakat
sekitar, profesi, maupun dunia usaha.

Dalam rangka penyelenggaraan UB PTNBH, implementasi Peraturan Pemerintah
108/2021 dilaksanakan dengan pembentukan perangkat-perangkat kelembagaan
akademik dalam waktu cepat meliputi pembentukan Senat Akademik Universitas,
pembentukan Majelis Wali Amanah, dan penetapan Peraturan Rektor Nomor 93 Tahun
2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Unsur di Bawah Rektor yang berlaku
secara operasional sejak 28 Desember 2021. Penetapan OTK tersebut merupakan
momentum bagi UB untuk mereformasi dan melakukan rearrangement struktur
organisasinya dalam rangka mendukung kinerja organisasi yang difokuskan ke
pencapaian visi UB. Perubahan tersebut mencakup struktur primer sampai ke struktur
tersier, yang mereposisi status, kedudukan, definisi, tugas fungsi dan peran-peran yang
ada dalam organisasi.

Perubahan status UB menjadi PTNBH bersifat strategis terutama untuk mewadahi secara
dinamis unjuk kerja institusi dalam rangka mencapai target indikator UB yang tertuang
dalam perjanjian kinerja antara Rektor dengan Menteri. Indikator kinerja tersebut
mengalami perubahan secara signifikan dan pada awal bulan Agustus 2020,
Kemendikbud meluncurkan 10 (sepuluh) Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan ikon
kebijakan kampus merdeka untuk mengukur kinerja capaian perguruan tinggi,
mendorong kampus untuk lebih siap, fleksibel, dan adaptif menghadapi tantangan
perubahan global. Selain berdampak terhadap peningkatan kapasitas internal,
pencapaian kinerja ini juga berdampak pada diberikannya penghargaan pemerintah
melalui pemberian dana apresiasi dari Kemendikbud bagi perguruan tinggi yang
menghasilkan prestasi. Di tahun 2021, Kemendikbud telah meningkatkan total anggaran
yang akan disalurkan kepada perguruan tinggi sebesar 70%. Peningkatan pendanaan
tersebut langsung dikaitkan dengan tiga indikator utama, yakni: (1) lulusan yang lebih
mudah mendapatkan pekerjaan dan berpenghasilan layak; (2) dosen lebih mengerti
kebutuhan masyarakat dan dunia industri yang digambarkan dari luaran riset dan
pengabdian kepada masyarakat; dan (3) kurikulum yang lebih mengasah keterampilan
kolaborasi dan pemecahan masalah.

Dengan status PTNBH, UB mempunyai landasan kuat serta berpotensi besar untuk
mengembangkan institusinya, meningkatkan mutu akademiknya dengan optimalisasi
semua sumberdaya yang dimiliki disertai dengan upaya peningkatan relevansinya di
tengah persaingan global.
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2.1 Reputasi Nasional dan Internasional

Berdasarkan pemeringkatan yang telah dikeluarkan oleh QS University Ranking
(https://www.topuniversities.com) edisi 2022 yang semuanya telah dipublikasikan pada
pertengahan tahun 2021, UB tetap berada dekat dengan 1000 perguruan tinggi terbaik di
dunia meskipun dengan peringkat yang masih harus diperbaiki (posisi 1001-1200). Pada
QS World University Rankings (QS WUR) yang dikeluarkan tahun 2020, UB berada pada
ranking 1001-1200 dibanding seluruh perguruan tinggi di dunia dan berada pada ranking
10 dibanding perguruan tinggi Indonesia. Sedangkan untuk QS Asia University Ranking
(QS AUR), UB berada pada posisi 239 dibanding perguruan tinggi se-Asia. Untuk
pemeringkatan QS by subject, UB berada pada ranking 351-400 untuk Agriculture dan
Forestry dan 301-550 pada bidang Business & Management Studies. QS University
Ranking menggunakan indikator utama antara lain Academics Reputation yang mengukur
seberapa banyak para peneliti dan akademisi (dalam dan luar negeri) mengenal UB,
Employer Reputation seberapa banyak pengguna lulusan (dalam dan luar negeri)
mengetahui tentang UB, Faculty to student ratio, Publikasi dan Paper (paper per faculty,
citation per paper, citation per faculty), persentase dosen internasional (International
Faculty), persentase International Student, serta jumlah Student Exchange(Inbound dan
Outbound). Pada tahun 2021, UB berada pada ranking 501+ pada QS Graduate
Employability Rankings 2022.
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oo — i PO | ) s s S e
B = B | ms= UNIVERSITES
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Mﬂﬂ!_ THE’s Subject Ranking 2022 .TIIE..... THERR. .TII[.....! !THE.....
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Gambar 2.1: Ragaan UB menurut berbagai pemeringkatan nasional dan internasional

Lembaga pemeringkatan Times Higher Education (THE) World University Ranking
(https://www.timeshighereducation.com/world-university) menempatkan UB pada
berbagai kategori ranking. Dengan bobot yang disesuaikan untuk masing-masing
kategori, metode penilaian THE Ranking menggunakan lima pilar indikator yaitu
pengajaran (teaching), penelitian (research), sitasi (citation), industry income, dan
international outlook. UB berada pada ranking 1201+ untuk THE World University
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Ranking 2022, ranking 501+ pada Emerging Economies University Rankings 2022, 301+
pada Golden Age University Ranking 2020 (kampus yang berusia 50-80 tahun) dan ranking
401+ untuk THE Asia University Ranking 2021. Berdasarkan pemeringkatan THE by
Subject 2022, UB masuk pada 7 dari 11 kelompok subject dengan rincian yaitu Ranking
601+ dalam bidang Business and Economics, ranking 601+ dalam bidang Clinical,
PreClinical and Health, rangking 801+ dalam bidang Computer Science, Ranking 1001+
dalam bidang Engineering and Technology, ranking 801+ dalam bidang Life Sciences,
Ranking 1001+ dalam bidang Physical Sciences, dan ranking 601+ dalam bidang Social
Sciences.

Times Higher Education juga melakukan perangkingan terhadap kampus-kampus yang
mempunyai komitmen pada ketercapaian SDGs (Sustainable Development Goals) yang
dinilai pada THE Impact Ranking. UB secara umum menempatkan diri pada ranking 301-
400 dengan peringkat terbaik pada kategori Zero Hunger (#101-200), Life on Land (52),
dan Decent Work and Economy Growth(201-300)

Webometrics (http://webometrics.info) dan 4ICU (http://4icu.org) melakukan
pemeringkatan berdasar data aktivitas yang dapat diakses melalui internet. Ranking
41CU didasarkan pada trafik akses informasi dari domain ub.ac.id dan juga refferal
domain dari luar domain UB. Webometrics Ranking Web of Universities menilai sharing
informasi akademik yang dapat terindeks oleh mesin pencari google serta penelitian
perguruan tinggi yang terindeks google scholar dan scopus. Untuk edisi 2021, pada
peringkat Webometrics peringkat terbaik adalah UB berada pada ranking 1.163 PT Dunia,
dan ranking 5 PT Indonesia; Sedangkan pada 4I/CU UB berada pada ranking 448 PT Dunia;
dan ranking 3 PT Indonesia.

Selain itu, UB memperoleh prestasi di bidang pelaksanaan Reformasi Birokrasi tahun
2021 yaitu pemberian penghargaan Zona Integritas-Wilayah Bebas Korupsi (ZI-WBK)
dari Kemdikbudristek untuk Fakultas Teknologi Pertanian.

UB juga meraih penghargaan pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) tahun 2020/2021. UB menempati posisi tinggi (10 persen) dengan poin
pencapaian 69 dan memperoleh poin pertumbuhan 648. Hal itu ada dalam Salinan
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek) Nomor
135/E/KPT/2021. Atas capaian itu Dari kegiatan raihan pencapaian 8 IKU tahun 2020
tersebut, UB menerima insentif dari Kementerian sebesar Rp13.634.000.000.

2.2 Pendidikan

Berdasarkan Keputusan BAN-PT No. 328 /SK/BAN-PT/Akred/PT/XI1/2018, UB berhasil
mempertahankan nilai akreditasi A. Dengan demikian, UB dinyatakan terakreditasi
dengan peringkat A selama lima tahun kedepan, sejak 4 Desember 2018 hingga 4
Desember 2023.
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Gambar 2.2: Sertifikat Akreditasi Institusi UB

a. Akreditasi Program Studi

Peringkat akreditasi Unggul dihasilkan dari penilaian yang lebih komprehensif
oleh BAN-PT menggunakan instrumen APT 3.0 yang berlaku berdasarkan
Permendikbud No. 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan
Tinggi. Pada tahun 2021 UB berhasil memperoleh akreditasi unggul program studi
sebanyak 39 PS yang sebelumnya hanya 1 PS saja di tahun 2020. Selain itu pada
tahun 2021, PS dengan akreditasi di bawah A dapat ditekan jumlahnya dan
diusulkan untuk perubahan ke akreditasi A. Berikut sebaran PS di UB berdasarkan
peringkat Akreditasinya:

Tabel 2.1: Prodi Terakreditasi Unggul sampai dengan tahun 2021

No Peringkat Akreditasi 2019 2020 2021
1 A 97 103 71
Unggul 1 39
2 B 65 60 55
Baik 5 5
3 C 4 2 2
4 Prodi Baru/Belum Terakreditasi 10 6 2
Total Prodi 176 177 174

Selain akreditasi nasional, UB telah menunjukkan prestasi yang membanggakan
dengan terus berupaya meningkatkan program studi yang sudah terakreditasi A
menuju akreditasi dan sertifikasi internasional. Jenis akreditasi dan sertifikasi
internasional yang telah diraih sampai dengan 2021 mencapai 97 program studi
dengan rincian sebagai berikut:

1. Sertifikasi internasional dari ASEAN University Network-Quality Assurance
(AUN-QA) sebanyak 17 program studi

2. Akreditasi internasional dari Institute of Food Technologists (IFT), USA untuk
Prodi [lmu dan Teknologi Pangan (ITP), FTP.

3. Akreditasi internasional dari The Alliance on Business Education and
Scholarship for Tomorrow, 215t Century Organization (ABEST21) sebanyak 12
program studi



4. Akreditasi internasional dari Association of Schools of Business International
(AASBI) untuk Prodi Administrasi Bisnis, FIA

5. Akreditasi internasional dari Association Certified of Chartered Accountants
(ACCA) untuk Jurusan Akuntansi FEB.

6. Akreditasi internasional dari Indonesian Accreditation Board for Engineering
Education (IABEE) untuk Prodi Teknik Elektro, FT.

7. Agency for Quality Assurance by Accreditation of Study Programs (AQAS) yang
sudah didaftarkan pada tahun 2021 sebanyak 63 PS

Sebanyak 43 program studi pada tahun 2021 sedang dalam proses menuju
akreditasi dan sertifikasi internasional seperti terlihat pada gambar 2.3 berikut:

Accreditation in
Engineering
TheInd. Computer Sciencies
Accreditation Board Natural Sciences
for Engineering Mathematics
Education

The Alliance on

Business Education £
and Scholarship for The Institute of Food

Tomorrow-a 2150 | 1 PS Technologist
Century Organization

The Association of Asian Association of
Chartered Certified Schools of Business
Accountants International

ACCA

ASEAN University
Network — Quality
Assurance

Gambar 2.3: PS yang diusulkan akreditasi dan sertifikasi internasional

Peminat Masuk UB

Persentase sebaran wilayah peminat masuk UB tahun 2021 di beberapa daerah
cenderung meningkat terutama untuk wilayah Indonesia bagian barat. Peminat
tertinggi masih didominasi asal wilayah Indonesia bagian barat (95,02%)
dibandingkan dengan peminat dari wilayah tengah yang hanya mencapai 3,47%
dan peminat wilayah timur mencapai 112 orang (1,51%) dan terjadi kenaikan
sebesar 80% dibandingkan dengan tahun 2020. (Tabel 2.2).

Tabel 2.2: Perkembangan Sebaran Asal Mahasiswa S1 Tahun 2018-2021

2018 2019 2020 2021
NO |  PROVINSI

Mis | % |[Mhs | % | Mhs | % | Mns | %
SEBARAN PROVINSI BAGIAN BARAT
1 |Acen 18 | 014 | 14 o | 22 Jois| 34 [ o020
2 [Banten 576 | 447 | 699 | 525 | 594 | 411 | 700 | 425
3 [Bengkulu 24 [ 019 | 32 [o24 | 26 o018 | 31 | o019
4 |Jakarta 861 | 668 | 1.316 | 988 | 1.619 | 11,19 | 1.508 | 958




o ST 2018 2019 2020 2021
Mhs % Mhs % Mhs % Mhs %
5 |Jambi 34 0,26 47 0,35 53 0,37 64 0,38
6 |Jawa Barat 1.192 9,25 | 1.657 | 12,45 | 1.751 | 12,10 | 1.964 11,77
7 |Jawa Tengah 537 4,17 799 | 6,00 885 6,12 1.162 6,96
8 |Jawa Timur 6.063 | 47,05 | 6.536 | 49,09 | 7.304 | 50,48 | 8.784 52,63
9 |Kalimantan Barat 44 0,34 67 0,50 52 0,36 59 0,35
10 ?:'r'];”:r:‘ta” 322 | 025 | 8 | 065 | 44 | ou0 | o 031
L gzrﬁ;LzuaBr;Iitung 10 0,08 13 0.10 24 0,17 20 0,12
12 |Kepulauan Riau 65 0,50 82 0,62 111 0,77 136 0,81
13 |Lampung 117 0,91 123 | 0,92 125 0,86 119 0,71
14 |Riau 75 0,58 112 0,84 145 1,00 170 1,02
15 |Sumatera Barat 148 1,15 137 1,03 173 1,20 249 1,49
16 |Sumatera Selatan 68 0,53 82 0,62 115 0,79 87 0,52
17 |Sumatera Utara 354 2,75 426 3,20 560 3,87 435 2,61
18 |Yogyakarta 74 0,57 101 0,76 158 1,09 186 1,11
o v eaman 10.202 | 79,87 [12.329| 92,61 | 13.761 | 95,11 | 15.858 | 95,02
SEBARAN PROVINSI BAGIAN TENGAH
19 |Bali 92 0,71 178 1,34 161 1,11 181 1,08
20 |Gorontalo 9 0,07 8 0,06 15 0,10 12 0,07
21 g:llg?aanntan 67 0,52 85 0,64 70 0,48 63 0,38
22 |Kalimantan Timur | 212 1,65 271 2,04 190 1,31 187 1,12
23 |Kalimantan Utara 14 0,11 25 0,19 12 0,08 15 0,09
24 |Sulawesi Barat 5 0,04 6 0,05 7 0,05 6 0,04
25 |Sulawesi Selatan 84 0,65 75 0,56 76 0,53 60 0,36
26 |Sulawesi Tengah 21 0,16 23 0,17 10 0,07 26 0,16
27 ?3%?2 i 0,09 31 0.23 17 0,12 13 0,08
28 |Sulawesi Utara 6 0,05 5 0,04 6 0,04 16 0,10
;%‘I\st.E:ﬁgﬁ: 521 4,05 707 | 5,32 564 3,90 579 3,47
SEBARAN PROVINSI BAGIAN TIMUR
29 |Maluku 5 0,04 12 0,09 7 0,05 14 0,08
30 |Maluku Utara 6 0,05 5 0,04 1 0,01 14 0,08
31 ’E\;':f; Tenggara 88 | 068 | 126 | 095 | 103 | (o | o0 | 74
32 ?il:sserenggara 29 0.23 21 0,16 6 0,04 38 0,23
33 |Papua 34 0,26 47 0,35 21 0,15 44 0,26
34 |Papua Barat 11 0,09 13 0,10 2 0,01 19 0,11




2018 2019 2020 2021

NO PROVINSI

Mhs % Mhs % Mhs % Mhs %
TOTAL SEBARAN
BAGIAN TIMUR 173 1,35 224 1,69 140 0,97 252 1,51
35 |[Lain-lain 353 2,74 49 0,37 0 0 2.125 12,73
36 |Luar Negeri 1.546 12,00 5 0,04 4 0,03 0 0
TOTAL 12.532 | 97,27 |13.265| 99,66 | 14.469 100 16.689 100

Tingginya peminat dari Indonesia bagian barat ini menunjukkan bahwa UB
merupakan universitas yang cukup kompetitif karena kualitas input tergolong
lebih baik. Peminat masuk yang berasal dari Jakarta dan Jawa Barat terus
meningkat setiap tahunnya, namun Jawa Timur tetap mendominasi asal
mahasiswa UB yang mencapai 52,63%.

Tabel 2.3: Sebaran Asal Provinsi Bagian Timur Tahun 2018-2021

2018 2019 2020 2021
Provinsi
Mhs % Mhs % Mhs % Mhs %

SEBARAN PROVINSI BAGIAN TIMUR

Maluku 5 2,89 12 5,36 7 5,00 14 5,56
Maluku Utara 6 3,47 5 2,23 1 0,71 14 5,56
Nusa Tenggara Barat 88 50,87 | 126 56,25 | 103 73,57 123 48,81
Nusa Tenggara Timur 29 16,76 21 9,38 6 4,29 38 15,08
Papua 34 19,65 47 20,98 21 15,00 44 17,46
Papua Barat 11 6,36 13 5,80 2 1,43 19 7,54
Ty SEBARAN BAGAN| 473 | 100 | 224 | 100 | 140 | 100 | 252 | 100

Berdasarkan Tabel 2.3 di atas, untuk sebaran provinsi bagian timur, sampai
dengan tahun 2021 peminat mahasiswa berasal dari Indonesia Timur masih
didominasi oleh Provinsi Nusa Tenggara Barat yang mencapai 48,8%; sedangkan
peminat asal provinsi Papua Barat yang menjadi prioritas dalam program Adik 3T
mengalami peningkatan mencapai 7,54% dibanding peminat tahun 2020 yang
hanya mencapai 1,43%.

Mahasiswa

Jumlah mahasiswa terdaftar terus meningkat sejak tahun 2018, dan pada tahun
2021 mencapai 72.312 orang, terdiri atas: 59.259 orang program S1, 1.775 orang
program Profesi, 4.621 program Vokasi, 773 orang program Sp-1, 3.785 orang
program S2, dan 2.099 orang program S3.

Tabel 2.4: Jumlah Mahasiswa Terdaftar (student body) Menurut Jenjang Pendidikan
Tahun 2017-2021

No | Jenjang Pendidikan 2017 2018 2019 2020 2021
1 Doktor 2.008 1.971 1.976 2.065 2.099
2 Magister 3.065 3.030 3.293 4.021 3.785
4 Spesialis 1 537 588 627 687 773




No | Jenjang Pendidikan 2017 2018 2019 2020 2021
5 Vokasi 1.925 2.246 3.013 4.026 4.621
6 Profesi 1.282 1.481 1.563 1.709 1.775
7 Sarjana 44.804 42.210 45123 55.693 59.259
Grand Total 53.621 51.526 55.595 68.201 72.312
d. Lulusan

Tingkat produktivitas lulusan S1 pada kurun waktu tahun 2017 sampai tahun
2019 cukup baik, karena antara input dan output masih relatif sebanding. Namun,
jumlah lulusan tahun 2020 dan 2021 menurun (Gambar 2.4). Menurunnya jumlah
lulusan S1 tersebut disebabkan karena ketepatan waktu masa studi mahasiswa
terhambat akibat adanya masa pandemi COVID-19 yang mulai menyebar di
Malang sejak bulan Maret 2020. UB memberlakukan kuliah daring dan menutup
kampus yang menyebabkan terhambatnya proses penyelesaian PKL, penelitian,
ujian akhir skripsi, dan banyak kegiatan tatap muka yang berhenti sama sekali.
Beberapa Laboratorium tempat penelitian mahasiswa tidak beroperasi karena
terdampak PSBB, dan faktor yang berpengaruh adalah keterbatasan komunikasi
dan tatap muka untuk konsultasi tugas akhir dengan dosen pembimbing yang
berubah tata cara dan mekanismenya. Faktor Perpustakaan yang biasanya dapat
diakses secara langsung khususnya referensi skripsi yang dapat dibaca di tempat,
menjadi tidak dapat diakses dengan mudah karena tidak semua skripsi bisa
diunggah di website untuk menghindari plagiasi.
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B Jumlah mahasiswa baru ® Jumlah mahasiswa lulus

Gambar 2.4: Tingkat Produktivitas Lulusan S1 UB
Tahun 2017-2021

Selama kurun waktu 2017-2021, rata-rata [PK lulusan UB berada di atas angka 3,0.
Hal ini juga terlihat pada data sebaran IPK lulusan di setiap Fakultas yang juga
lebih tinggi dari 3,0. Angka tersebut telah melampaui rata-rata IPK lulusan yang
dipersyaratkan oleh BAN-PT dimana nilai poin IPK ini maksimal jika lebih dari 3,0.
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Tabel 2.5: Perkembangan Rerata IPK Lulusan S1 Tahun 2017-2021

No Fakultas 2017 2018 2019 2020 2021
1 |Fakultas Hukum 3,42 3,43 3,46 3,53 3,55
2 |Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 3,4 3,43 3,44 3,43 3,47
3 |Fakultas llmu Administrasi 3,41 3,39 3,39 3,45 3,46
4 |Fakultas Pertanian 3,29 3,24 3,28 3,32 3,36
5 |Fakultas Peternakan 3,31 3,38 3,4 3,44 3,45
6 |Fakultas Teknik 3,28 3,27 3,28 3,37 3,39
7 |Fakultas Kedokteran 3,24 3,26 3,31 3,27 3,35
8 Fakultas Perikanan Dan llmu 3,34 3,31 3,37 3,43 3,45
Kelautan

9 |Fakultas MIPA 3,3 3,36 3,39 3,37 3,38
10 |Fakultas Teknologi Pertanian 3,28 3,31 3,23 3,33 3,31
11 |Fakultas lImu Sosial Dan [Imu Politik 3,33 3,3 3,35 3,38 3,39
12 |Fakultas llmu Budaya 3,44 3,34 3,4 3,48 3,49
13 |Fakultas Kedokteran Hewan 3,21 3,18 3,2 3,34 3,35
14 |Fakultas llmu Komputer 3,3 3,28 3,29 3,38 3,35
15 |Fakultas Kedokteran Gigi 3,34 3,33 3,33 3,37 3,47

Rata-rata 3,33 3,32 3,34 3,39 3,41

Perkembangan lama studi jenjang sarjana pada tiap fakultas mulai tahun 2017-
2021 terangkum dalam Tabel 2.6 berikut:

Tabel 2.6: Rerata Lama Studi Mahasiswa UB Tahun 2017-2021

No Fakultas 2017 2018 2019 2020 2021
1 |Fakultas Hukum 4,24 4,38 4,44 4,19 4,43
2 |Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 4,43 4,55 4,43 4,59 4,63
3 |Fakultas llmu Administrasi 4,41 4,64 4,76 4,59 4,65
4 |Fakultas Pertanian 4,36 4,49 4,56 4,48 4,53
5 |Fakultas Peternakan 4,31 3,97 4,25 4,22 4,49
6 |Fakultas Teknik 4,62 4,77 4,66 4,59 4,53
7 |Fakultas Kedokteran 3,93 3,95 3,94 3,99 3,93
8 Fakultas Perikanan Dan lImu 4,28 4,61 4.4 4,33 4,48
Kelautan

9 |Fakultas MIPA 4,2 4,11 4,09 4,03 4,15
10 |Fakultas Teknologi Pertanian 4,37 4,36 4,58 4,47 4,73
11 Ei)i?il:illias llmu Sosial Dan limu 5,09 5,14 5,01 4,66 5,03
12 |Fakultas llmu Budaya 4,37 4,92 4,39 4,26 4,38
13 |[Fakultas Kedokteran Hewan 4,63 477 4,55 4,01 4,18
14 |Fakultas llmu Komputer 4,53 4,61 4,46 4,55 4,72
15 |Fakultas Kedokteran Gigi 413 4,16 3,94 3,73 3,71

Rata-rata 4,39 4,50 4,43 4,31 4,44
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Tabel 2.6 menunjukkan bahwa lama studi rata-rata lulusan di UB dari tahun 2017-
2021 adalah kurang dari 4,5 tahun. Namun rata-rata lama studi di beberapa
fakultas, ada yang melebihi 4,5 tahun. Lama studi lulusan tahun 2020 menjadi lebih
lama dengan penambahan waktu rata-rata 3 bulan yang diakibatkan oleh
banyaknya penundaan ujian skripsi dan yudisium di masa pandemi COVID-19.

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 dan Permenristekdikti No. 44
tahun 2015 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI) bahwa setiap kurikulum harus didesain
sesuai standar yang ada. Tujuan penerapan KKNI adalah untuk beberapa Fakultas
di lingkungan UB seperti Fakultas Kedokteran (Pendidikan Dokter, Gizi, Farmasi
dan Keperawatan), Fakultas Kedokteran Gigi dan Kedokteran Hewan menerapkan
ujian kompetensi bagi lulusannya. Seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran yang
telah menyelesaikan pendidikan pada tingkat sarjana pada KKNI level 7, dan
melanjutkan ke jenjang profesi berdasarkan KKNI level 8. Kompetensi lulusan
meliputi sikap, penguasaan pengetahuan dan penguasaan keterampilan baik
keterampilan khusus maupun keterampilan umum. Ujian kompetensi
diselenggarakan secara nasional oleh masing-masing kolegium. Pendidikan dokter
menyelenggarakan Ujian Kompetensi Mahasiswa Pendidikan Profesi Dokter
(UKMPPD) yang terdiri dari Ujian CBT (computer-based test) dan OSCE (Objective
Structured Clinical Examination) untuk mengetahui kemampuan klinis mahasiswa.
Ujian kompetensi juga dilakukan mahasiswa jurusan Gizi, keperawatan dan
Farmasi untuk memperoleh gelar profesi. Mahasiswa kedokteran gigi melakukan
Ujian Kompetensi Dokter Gigi Indonesia (UKDGI), sedangkan mahasiswa
Kedokteran Hewan melakukan Ujian Kompetensi Mahasiswa Program Profesi
Dokter Hewan (UKMPPDH).

Rerata hasil kelulusan ujian kompetensi mahasiswa UB tahun 2021 sangat tinggi
yaitu 98,85%. Hasil ini sangat membanggakan, namun demikian perlu untuk
dipertimbangkan dan ditinggikan.
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Gambar 2.5: Persentase Lulusan Bersertifikat Kompetensi dan Profesi
(Sumber: Data Fakultas, 2021)
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e. Sertifikasi Kompetensi

Pada tahun 2021 terdapat sebanyak 792 dosen UB yang memiliki sertifikasi
kompetensi. Fakultas Kedokteran memiliki dosen bersertifikasi kompetensi paling
banyak yaitu sebanyak 393 dosen, hal ini disebabkan karena setiap dosen di Fakultas
Kedokteran mayoritas dituntut memiliki sertifikasi profesi seperti dokter, perawat,
farmasi dalam menjalankan profesinya. Untuk dosen yang mempunyai sertifikasi
kompetensi terbanyak selanjutnya adalah Fakultas Teknik dan Fakultas Ilmu
Komputer masing-masing sebanyak 92 dan 64 dosen.

Jumlah Dosen yang Mempunyai Sertifikasi
Kompetensi
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Gambar 26: Jumlah Dosen yang Mempunyai Sertifikasi Kompetensi
(Sumber: Data Fakultas 2021)

f. Aktivitas di Luar Kampus

Selama tahun 2021 terdapat 645 dosen UB yang melakukan kegiatan di luar kampus
yang didominasi oleh dosen di Fakultas [lmu Administrasi sebanyak 183 dosen,
kemudian Fakultas Teknik dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis masing-masing
sebanyak 119 dan 74 dosen.

=
=
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Gambar 2.7: Jumlah Dosen yang Bekerja di Luar Kampus dan Luar Negeri
(Sumber: Data Fakultas, 2021)
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g. Pembimbing Mahasiswa Berprestasi

Pembimbing mahasiswa berprestasi adalah dosen yang membimbing mahasiswa
dalam kejuaraan minimal tingkat Nasional dengan perolehan medali (juara 1, 2 dan
3) dari kegiatan yang dilakukan berupa kompetisi, kejuaraan, kontes, dan atau lomba
dalam bidang penalaran, kreativitas, minat, bakat dan organisasi. Fakultas yang
menghasilkan jumlah dosen pembimbing mahasiswa berprestasi terbanyak adalah
Fakultas Teknologi Pertanian sebanyak 85 dosen, selanjutnya Fakultas Ekonomi dan
Bisnis sebanyak 35 dosen.
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Gambar 2.8: Jumlah Dosen yang menjadi Dosen Pembimbing Mahasiswa Berprestasi
Minimal Tingkat Nasional (Sumber: Data Fakultas, 2021)

h. Penghargaan Dosen Tingkat Nasional

Penghargaan Dosen Tingkat Nasional adalah dosen tetap ber-NIDN yang
mendapatkan penghargaan tingkat Nasional untuk karya terapan (invensi dan
inovasi) melalui proses penjurian yang ketat dan berdaya saing serta bereputasi di
bidangnya. Fakultas yang menghasilkan jumlah dosen yang mendapatkan
penghargaan tingkat nasional terbanyak yaitu Fakultas Teknik dengan jumlah dosen
sebanyak 72 orang.
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Gambar 2.9: Jumlah Dosen yang mendapatkan penghargaan Tingkat Nasional
(Sumber: Data Fakultas, 2021)
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i. Penghargaan Dosen Tingkat Internasional

Dosen yang memperoleh penghargaan tingkat internasional adalah dosen tetap UB
ber-NIDN yang menghasilkan karya terapan (invensi dan inovasi) dan dinilai melalui
proses penjurian yang ketat, berdaya saing antar negara dan bereputasi sesuai
bidangnya. Karya terapan harus diakui oleh asosiasi yang termasuk dalam daftar
Kementerian Perindustrian dan Kamar Dagang Indonesia, atau asosiasi lain yang
ditunjuk secara resmi oleh pemerintah. Selain itu, karya terapan wajib memiliki Hak
Paten Nasional yang dikeluarkan secara resmi oleh Pemerintah. Penghargaan dosen
tingkat nasional terbanyak dari Fakultas Teknik sebanyak 35 dosen. Sedangkan
penghargaan dosen tingkat internasional diraih Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik
dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang masing-masing sebanyak 14 dan 12 dosen.
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Gambar 2.10: Jumlah Dosen yang mendapatkan penghargaan Tingkat Internasional
(Sumber: Data Fakultas, 2021)

2.3 Sarana dan Prasarana Pendidikan

Tanah UB berkembang cukup signifikan dari 197,23 ha pada tahun 2013 menjadi
763,9976 ha pada tahun 2021 yang tersebar di daerah Malang Raya, Kediri, Probolinggo
dan Lampung. Penambahan tersebut berasal dari pengelolaan UB Forest seluas 544,74 ha
dan UB Kediri seluas 20 ha.

Perkembangan cukup signifikan pada aset gedung dan bangunan sebagai bentuk dari
upaya UB untuk memberikan fasilitas/sarana/prasarana pembelajaran maupun
penunjang pembelajaran. Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan, UB terus
memacu diri untuk memperbaiki sarana dan prasarana baik secara akademik maupun
non akademik. Lahan kampus untuk perkuliahan mempunyailuas 77,5 ha dengan rincian:
Lahan Kampus UB di JI. Veteran dengan luas 49,50 ha Kampus Dieng yang terletak di Desa
Kalisongo Kecamatan Dau dengan luas 7,98 hektar, dan Kampus Program Studi Di Luar
Domisili (PSDKU) Kediri dengan luas 20 ha.

Dalam rangka menunjang Tridarma Perguruan Tinggi, UB memiliki lahan yang
diperuntukkan untuk kepentingan Laboratorium Terpadu, yaitu: lahan yang terletak di
Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang dan lahan di Desa Sumbersekar
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Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Daftar kepemilikan lahan UB dapat dilihat pada Tabel
2.7 sebagai berikut:

Tabel 2.7: Lahan UB

No Lokasi Lahan 2020 2021
Luas (m?) Luas (m?)

Lahan Kampus
‘Kampus UB JI. Veteran, Malang 494.988 494.988

1 ‘Kampus Dieng, Kalisongo, Dau, Kab. Malang 79.784 79.784
|Kampus Kediri 200.000 200.000
Sub Total 774.772 774.772
Laboratorium Terpadu
\Laboratorium Percobaan FPT, Dadaprejo, Batu 5.844 8.267
\ Laboratorium Sukoharjo, Malang 3.363 3.363
\Laboratorium FP, Kromengan, Kab. Malang 157.106 157.106
\Laboratorium FP, Cangar, Batu 142.090 142.090
kﬂa;alta)rrlztorium Percobaan FP, Pucang Songo, Pakis, Kab. 1359 1359
\Laboratorium Percobaan FP, Lampung 873.400 873.400

5 \Laboratorium FPIK, Probolinggo 49.661 49.661
\Laboratorium FPIK, Tambakrejo, Sendang Biru, Kab. Malang 1.032 1.032
\Laboratorium FPT, Sumber Sekar, Dau, Kab. Malang 9.275 9.275
I}ZZE?:\;:::; Terpadu, Ngijo/Kepuharjo, Kec. Karangploso, 04 457 33.937
\Laboratorium FP, Tegalweru, Dau, Kab. Malang 1.541 1.541
\Laboratorium FPIK, Sumberpasir, Tumpang, Kab. Malang 11.440 11.440
\Laboratorium FP, JI. Soekarno Hatta, Malang 44,377 44 467
‘Laboratorium FP, Kasembon, Kab. Malang 29.682 29.682
Sub Total 1.354.627 1.366.620
SP UB

3 \Rumah Sakit Pendidikan UB, Sukarno Hatta, Malang 27.639 27.639
Sub Total 27.639 27.639
Makam

4 ‘Makam UB, Karangploso, Donowarih, Kab. Malang 23.119 23.119
Sub Total 23.119 23.119
Hutan Pendidikan dan Pelatihan

5 \UB Forest, Boro, Tawangargo, Kab. Malang 5.447.400 5.447.400
Sub Total 5.447.400 5.447.400
Pemancar TV

6 \ Pemancar UB TV, Oro-oro Ombo, Batu 426 426
Sub Total 426 426
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. 2020 2021
No Lokasi Lahan
Luas (m?) Luas (m?)
Total 7.627.983 7.639.976

Sumber: Biro Umum dan Kepegawaian

Saat ini, UB memiliki bangunan dengan luas lantai kurang lebih 417.706,86 m? dimana
251.864,38 m? digunakan sebagai fasilitas pendidikan dan sisanya 165.842,48 m?
digunakan untuk penunjang sarana dan prasarana. Penggunaan bangunan UB sebagai
fasilitas pendidikan mencapai 60% dari seluruh bangunan yang terdapat di UB sedangkan
sebesar 40% sebagai bangunan yang diperuntukkan untuk sarana dan prasarana
penunjang kegiatan mahasiswa.

@ Fasilitas Pendidikan

@ Sarana dan Prasarana
Penunjang Kegiatan
Mahasiswa

Gambar 2.10: Luas bangunan
(Sumber: Biro Umum dan Kepegawaian)

Fasilitas pendidikan tersebut seperti ruang kuliah, ruang laboratorium (praktikum,
bengkel, komputer), ruang administrasi, ruang dosen/ruang tunggu, perpustakaan/
ruang baca, ruang seminar (sidang, aula, diskusi). Sarana penunjang untuk unitas dan
olahraga, gazebo, hall, tempat ibadah (masjid/mushola), dan sarana penunjang lainnya.

2.4 Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Publikasi di jurnal nasional dan internasional, buku, diseminasi di pertemuan ilmiah
internasional atau Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dihasilkan oleh para peneliti UB
sebagai luaran dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan. HKI dapat berupa paten,
merek, rahasia dagang, hak cipta, desain industri, dan desain tata letak sirkuit terpadu.
Dalam dua tahun terakhir ini, para peneliti UB sangat produktif untuk menghasilkan
paten sebagai luaran dari penelitian yang telah dilakukan.

a. Publikasi Internasional

Jumlah publikasi yang dihasilkan dari penelitian yang dimuat dalam jurnal ilmiah
Internasional atau Prosiding yang memiliki International Standard Serial Number
(ISSN). Berdasarkan Tabel 2.8, terdapat 1207 Publikasi yang diterbitkan pada 27
subject area. Dalam satu artikel dapat dikelompokkan lebih dari satu subject area.
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Tabel 2.8: Jumlah Publikasi yang Terindeks Internasional

No Subject area Jumlah
1 Environmental Science 383
2 Earth and Planetary Sciences 292
3 Medicine 197
4 Agricultural and Biological Sciences 196
5 Physics and Astronomy 134
6 Biochemistry, Genetics and Molecular Biology 121
7 Engineering 118
8 Social Sciences 110
9 Computer Science 84
10 Pharmacology, Toxicology and Pharmaceutics 77
11 Business, Management and Accounting 74
12 Economics, Econometrics and Finance 48
13 Mathematics 39
14 Energy 35
15 Chemistry 33
16 Immunology and Microbiology 32
17 Materials Science 31
18 Chemical Engineering 28
19 Veterinary 21

20 Nursing 20

21 Multidisciplinary 19

22 Decision Sciences 18

23 Psychology 10

24 Arts and Humanities 9

25 Dentistry 8

26 Health Professions 8

27 Neuroscience 2

Sumber: Scopus, 10 November 2021
Publikasi Buku

UB tercatat sebagai perguruan tinggi yang menerbitkan buku terbanyak kedua
terbaik, hingga pada tahun 2021 tercatat sebanyak 210 buku yang diterbitkan.
Jumlah buku yang diterbitkan oleh penulis-penulis yang berafiliasi dengan UB juga
mengalami penurunan terutama pada tahun 2020 saja tercatat sebanyak 224 judul
buku. Walaupun terjadi penurunan, prestasi sampai saat ini menjadikan UB
sebagai perguruan tinggi dengan penerbit produktif dan terbaik di Indonesia.
Apabila dilihat berdasarkan tingkat produktivitas fakultas di UB, Fisip dan FPIK
memiliki jumlah publikasi buku paling banyak yaitu masing-masing sebanyak 38
dan 34 judul buku.
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Gambar 2.11: Jumlah Publikasi Buku (Sumber: Data Fakultas, 2021)

c. Dosen yang Mengikuti Konferensi Internasional

Selama tahun 2021 terdapat sebanyak 507 dosen yang mengikuti konferensi
internasional dari berbagai event perguruan tinggi dari berbagai negara. Dosen
Fakultas Ilmu Administrasi yang paling banyak mengikuti konferensi
Internasional selama tahun 2021 yaitu melibatkan 85 dosen. Setelah itu dosen dari
Fakultas Teknik dan Fakultas [Imu Budaya yang masing-masing sebanyak 80 dan
45 dosen yang mengikuti konferensi Internasional. Berikut data dosen yang
mengikuti konferensi internasional selama tahun 2021 berdasarkan tingkat
fakultas di UB:

Q<& <3<< vgé S L& @qv PR & &&@ &
FAKULTAS® Y

Gambar 2.12: Jumlah Dosen mengikuti Konferensi Internasional
(Sumber: Data Fakultas, 2021)

d. Sitasi Dosen

Perkembangan sitasi UB menunjukkan peningkatan hingga tahun 2020 yang
mencapai 89.345 sitasi, namun di tahun 2021 jumlah sitasi mengalami penurunan
di angka 75.876 sitasi. Jika dilihat secara akumulasi jumlah sitasi karya civitas
academica UB sudah mencapai 561.699 kali sitasi yang dilakukan.
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Gambar 2.13: Jumlah Sitasi Karya Dosen UB
(Sumber: https://sinta.ristekbrin.go.id)

e. Publikasi Profesor

Selama tahun 2021 terdapat 3 fakultas terbanyak dalam hal publikasi oleh
profesor yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Kedokteran dan Fakultas
Teknik yang masing-masing berjumlah 129, 123 dan 122 publikasi. Berikut data
jumlah publikasi yang dilakukan oleh professor di UB berdasarkan tingkat
fakultas:
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Gambar 2.14: Jumlah Publikasi oleh Profesor (Sumber: Data Fakultas, 2021)
f. Jurnal Bereputasi Terindeks Nasional

Program peningkatan kualitas penerbitan jurnal di UB diantaranya mendorong
indeksasi jurnal-jurnal di lingkungan UB, misalnya di tingkat nasional terindeks
dalam Sinta dan Garuda. Jurnal di Universitas Brwijaya terakreditasi Sinta
sebanyak 64 jurnal dan terindeks Garuda 89 jurnal. Dari ke 64 jurnal yang
terakreditasi terdapat 3 jurnal yang sudah terakreditas S1 dan 18 jurnal yang
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terakreditasi S2. Sedangkan untuk jurnal yang terakreditasi S3, S4 dan S5 masing-
masing 17, 22, dan 4. Sisanya sebanyak 40 jurnal belum mendapat akreditasi Sinta.

Tabel 2.9: Jumlah Jurnal berdasarkan Tingkat Akreditasi

No. Fakultas / Unit Pengelola S1 [S2 [ S3|S4| S5 | Belum | Total
1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 3|1 2 6
2 Fakultas Hukum 2 2
3 Fakultas llmu Administrasi 2 1 1 4
4 | Fakultas llmu Budaya 2 4 6
5 Fakultas llmu Komputer 1 1 4 6
6 Fakultas llmu Perikanan 1 1 2
7 Fakultas lImu Sosial dan IP 2 5 7
8 Fakultas Kedokteran 3122 6 13
9 | Fakultas Kedokteran Gigih 1
10 | Fakultas Kedokteran Hewan 1 1
11 | Fakultas MIPA 1 1 111 3 7
12 | Fakultas Pertanian 2 1 1 4 2 10
13 | Fakultas Peternakan 2 |1 1 4
14 | Fakultas Teknik 114 | 4 2 11
15 | Fakultas TP 3 2 1 6
16 | Institut Atsiri 1 1
17 | Institut Biosains 1 1
18 | LP3M 1 1
19 | LPPM 1] 2 2 5
20 | LSHH 1 1
21 | Pendidikan Vokasi 1 1
22 | Program Pascasarjana 113 2 6
23 | PSLD 1 1
24 | Pusat MPK 1 1

Total 3 |18 |17 |22 | 4 40 104

Sumber : Ketahanan Jurnal UB

. Jurnal Bereputasi Terindeks Global

Selain indeksasi jurnal nasional oleh Dikti, jurnal internasional bereputasi telah
terindeks di databases, diantaranya DOAJ, Scopus, Web of Science, Google Scholar,
Cross Reff (DOI). Sampai pada tahun 2021, jumlah jurnal di UB yang telah terindeks
global sebanyak 133. Jurnal di UB yang paling banyak terindeksasi global yaitu
terindeksasi oleh Cross Reff (DOI) atau sebanyak 74,46% dari jurnal yang ada.
Selain itu terdapat tiga jurnal di UB yang sudah terindeks oleh pengindeks scopus.
Tiga jurnal yang terindeks Scopus tersebut diantaranya: Agrivita, Journal of
Tropical Life Science: International Journal of Theoretical, Experimental and Applied
Life Sciences, Journal of Degraded and Mining Land Managements.
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Tabel 2.10: Jumlah Jurnal Bereputasi Terindeks Global

NO | INDEKSASI JUMLAH JURNAL
1 DOAJ 49
2 Scopus 3
3 Web of Science 1
4 Google Scholar 64
5 Cross Reff (DOI) 80
. Paten

Perkembangan jumlah paten yang dimiliki oleh UB dari tahun 2019 hingga 2021
mengalami peningkatan secara signifikan. Misalnya pada tahun 2020 terdapat
tambahan jumlah paten sampai berjumlah 158 paten. Hal ini disebabkan karena
sebagian besar fakultas sudah mendaftarkan hasil karyanya yang tersebar di 15
fakultas. Jumlah ini meningkat pada tahun 2021 mencapai 181 paten, yang
menggambarkan telah terjadi penambahan pendaftaran paten dari beberapa
fakultas.

Tabel 2.11: Jumlah Paten Dosen di UB

Paten
No Fakultas 2019 2020 2021*
1 FEB - - -
2 FIA - 1 -
3 FP 2 12 11
4 FAPET 23 21 10
5 FT 2 11 21
6 FK 2 6 22
7 FPIK 16 14 37
8 FMIPA 6 8 17
9 FTP 6 69 55
10 FISIP - - -
11 FIB - - -
12 FKH 8 8 1
13 FILKOM - 1 1
14 FKG 8 7 6
15 VOKASI - -
Jumlah 73 158 181
Sumber: BlIIW UB
Prototipe

Prototipe merupakan hasil pengembangan teknologi yang telah lulus uji pada
sistem lingkungan sebenarnya (tingkat kesiapterapan teknologi 7 - TKT 7). Pada
tahun 2021 terdapat 10 prototipe yang didapatkan UB dalam rangka mendorong
hilirisasi hasil riset di perguruan tinggi dari Direktur Perusahaan Pemula Berbasis
Teknologi Badan Riset dan Inovasi Nasional.
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Tabel 2.12: Prototipe yang dihasilkan UB Tahun 2021

No. Produk

“Mpus” Modern Sterilization Plasma Utility System
Pro-Beehave

Progest Kit

Smart Ecoroom

Suspeed

Sumber: LPPM UB

Vi WIN |-

Inovasi

Produk inovasi adalah produk yang memiliki unsur kebaruan yang dimanfaatkan
untuk kepentingan ekonomi, sosial, budaya dan kemasyarakatan, baik bersifat
komersil maupun non-komersil sehingga menyebabkan terjadinya perubahan
yang signifikan. Produk inovasi dapat dihasilkan dari penelitian, pengembangan,
pengkajian dan/atau perekayasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai
dengan kebutuhan yang memiliki kesiapterapan teknologi 9 (TKT 9) dan/atau
tingkat kesiapan inovasi paling rendah 3 (tiga). Jumlah inovasi UB sebanyak 57,
terbanyak Fakultas Pertanian dan Fakultas Teknologi Pertanian masing-masing
jumlah inovasi sebanyak 9 inovasi. Berikut rincian jumlah inovasi yang dimiliki
berdasarkan tingkat Fakultas di UB:
ook
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Gambar 2.15: Jumlah Inovasi UB
(Sumber: BIIW UB)

Pusat Unggulan IPTEK (PUI)

PUI adalah lembaga penelitian dan pengembangan, baik berdiri sendiri maupun
berkolaborasi dengan lembaga lainnya (konsorsium) yang melaksanakan
kegiatan-kegiatan riset bertaraf internasional pada bidang spesifik secara multi
dan interdisiplin dengan standar hasil yang sangat tinggi serta relevan dengan
kebutuhan pengguna Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Produk Inovasi. Pusat
Unggulan Iptek Perguruan Tinggi (PUI-PT) merupakan lembaga/unit organisasi
litbang di perguruan tinggi yang telah melewati sifat utama LPI yaitu telah
memiliki karya-karya penelitian bersifat mendasar, proving, pengembangan
metode baru, dan bersifat lintas serta multidisipliner yang telah dapat
diaplikasikan melalui prototipe dalam skala pilot plan.

Sampai tahun 2021, UB masih memiliki satu PUI yaitu Institut Atsiri yang disahkan
melalui Peraturan Rektor Nomor 40/Rektor/2016, merupakan pengembangan
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dari Pusat Riset dan Entrepreneurship Agroindustri Atsiri (PUREAA). Institut
Atsiri merupakan PUI UB yang secara kontinyu meningkatkan kinerjanya melalui
pengembangan unit usaha sebagai bagian dari Badan Usaha Akademik dengan
pendapatan tahun 2021 mencapai 1,216 M. Pendapatan tersebut diperoleh dari
hibah PRN-Atsiri, penjualan produk & aerosol ke PT Yosvindo (pengharum di KAI),
jasa laboratorium dan kolaborasi dengan PT. Sinkona Lestari.

HKI

Dalam setahun terakhir, peneliti UB sangat produktif menghasilkan paten sebagai
luaran dari penelitian yang telah dilakukan. Pada tahun 2020, UB menerima
penghargaan dari Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual sebagai perguruan
tinggi terbanyak yang mengajukan paten selama masa pandemi. Sedangkan pada
tahun 2021 jumlah karya dosen UB yang telah didaftarkan sejumlah 306 karya dari
berbagai Fakultas. Fakultas terbanyak yang mendaftar hasil karya adalah Fakultas
Kedokteran dengan jumlah karya sebanyak 98 HKI disusul oleh Fakultas Teknik
dan Fakultas [lmu Budaya yang masing-masing sebanyak 62 dan 32 karya. Berikut
rincian secara lengkap jumlah HKI yang didaftarkan oleh masing-masing fakultas
di UB:

Hak Cipta Per Fakultas
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Gambar 2.16: Jumlah HKI UB
(Sumber: BIIW UB)

2.5 Literasi Internal

Literasi pada dasarnya merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari upaya
pembangunan sumberdaya manusia dengan penguatan kompetensi pada berbagai
bidang. Peningkatan literasi internal di UB dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti
mendatangkan visiting professor yang berkompetensi pada bidangnya, praktisi dari dunia
kerja dan industri serta penyelenggaraan seminar internasional.
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a.

Jumlah Dosen Asing (Visiting Profesor)

Salah satu upaya untuk meningkatkan proses belajar mengajar di UB adalah
dengan mendatangkan dosen asing atau visiting professor yang berkompeten di
bidangnya. Selain proses belajar mengajar, kerja sama yang dilakukan dengan
dosen asing dapat dimanfaatkan untuk kolaborasi di bidang penelitian,
pengabdian maupun publikasi. Lebih lanjut, keberadaan dosen asing atau visiting
professor dapat meningkatkan ranking UB di level internasional. Dari tahun ke
tahun keberadaan dosen asing di UB meningkat cukup signifikan dengan
meningkatnya kerjasama yang dibangun baik oleh fakultas, International Office
dan bidang kerjasama UB. UB terus mensupport kegiatan staf mobility ini melalui
kegiatan Hibah visiting profesor dan praktisi 3 in 1. Hingga bulan Desember tahun
2021, jumlah dosen asing atau visiting professor yang mengajar di UB adalah
sebanyak 205 orang (Gambar 2.17).
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Gambar 2.17: Sebaran jumlah dosen asing pada setiap fakultas di UB
(Sumber: Data Fakultas, 2021)

b. Jumlah Praktisi Mengajar di dalam Kampus

Sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) mengeluarkan surat edaran Nomor
2176 /E4/PT/2020 tentang anjuran kepada seluruh perguruan tinggi di Indonesia
untuk mendatangkan dosen praktisi. Kehadiran dosen praktisi di UB adalah hal
penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan untuk membekali lulusan
UB menjadi lebih siap menghadapi dunia kerja. Mahasiswa UB dapat belajar secara
langsung dari praktisi atau profesional dari dunia kerja dan industri yang
mempunyai banyak pengalaman di lapangan. Melalui kegiatan hibah Visiting
professor dan praktisi 3 in 1, UB terus berupaya untuk meningkatkan jumlah
praktisi yang mengajar di dalam kampus. Selama tahun 2021, jumlah praktisi dari
berbagai institusi pemerintah maupun industri yang mengajar di UB mencapai 503
orang (Gambar 2.18):
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Gambar 2.18: Sebaran praktisi yang mengajar di berbagai fakultas di UB
(Sumber: Data Fakultas, 2021)

¢. Jumlah Penyelenggaraan Seminar Internasional

Jumlah penyelenggaraan seminar internasional di UB sebanyak 45
penyelenggaraan, terbanyak Fakultas Teknologi Pertanian disusul Fakultas
Kedokteran dan Fakultas [Imu Administrasi. Penyelenggaraan ini terus didorong
melalui mekanisme pembiayaan bersama fakultas dan Universitas. Jumlah
seminar internasional di UB pada tahun 2021 dapat dilihat pada Gambar 2.19:
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Gambar 2.19. Jumlah seminar internasional yang dilakukan oleh tiap fakultas di UB
(Sumber: Data Fakultas, 2021)

2.6 Implementasi MBKM

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka diharapkan mampu menjawab tantangan
perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang sesuai perkembangan zaman,
kemajuan IPTEK, tuntutan dunia usaha dan dunia industri, hingga dinamika masyarakat.
UB terus berkomitmen untuk membekali lulusannya untuk dapat bersaing di pasar kerja
melalui implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Dukungan penuh dilakukan

25



oleh UB melalui fasilitasi keikutsertaan mahasiswa dalam program MBKM flagship DIKTI
maupun pemberian hibah fasilitasi MBKM untuk program studi.

a. Jumlah Mahasiswa Peserta Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka

Sesuai dengan Peraturan Mendikbud No. 3 Tahun 2020, UB memberikan hak
belajar mahasiswa dalam tiga semester di luar program studi. Mahasiswa diberi
pilihan untuk menentukan strategi proses belajar sesuai dengan karakter dan
strategi pembelajaran dengan didampingi oleh dosen pembimbing. Melalui
program MBKM ini, mahasiswa mempunyai kesempatan yang luas untuk
memperkaya dan meningkatkan wawasan serta kompetensinya di dunia nyata.
Program-program experimental learning dengan jalur yang fleksibel diharapkan
akan dapat memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai dengan
keinginan dan bakatnya. Jumlah mahasiswa UB yang mengikuti program MBKM
baik melalui kegiatan flagship DIKTI dan kerjasama mandiri oleh di berbagai
fakultas (Gambar 2.20). Beberapa kegiatan MBKM flagship DIKTI adalah program
Bangkit, Kampus Mengajar, Pertukaran Mahasiswa Merdeka, Magang dan Studi
Independen Bersertifikat, ISMA, Transfer Kredit Internasional, KMMI dan MBKM -
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Gambar 2.20: Sebaran jumlah mahasiswa peserta MBKM yang terkonversi sks
pada berbagai fakultas di UB

b. Jumlah Prodi yang Menerapkan Pembelajaran Kampus Merdeka

Program studi yang menerapkan pembelajaran Merdeka Belajar Kampus Merdeka
adalah program studi S1/D4 /D3 di UB yang melaksanakan kegiatan belajar di luar
kampus melalui 8 bentuk pembelajaran antara lain (1) magang/praktik kerja, (2)
pertukaran pelajar antar prodi, (3) kegiatan kewirausahaan, (4) asistensi
mengajar, (5) Studi/proyek mandiri, (6) KKN/KPM desa tematik, (7)
Riset/Penelitian dan (8) Program kemanusiaan.
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Gambar 2.21: Sebaran Jumlah program studi pada tiap fakultas di UB yang
melaksanakan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(Sumber: Data Fakultas, 2021)

Pada tahun 2021, terdapat 74 program studi S1/D4/D3 di UB telah melaksanakan
kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Gambar 19). Meskipun tidak
diperuntukkan untuk mahasiswa pada Program studi kesehatan, adanya peluang
kerjasama yang dilakukan oleh Program studi ilmu keperawatan dengan St Paul
University memungkinkan adanya student mobility bagi mahasiswanya melalui
program Tranfer Kredit Internasional.

c. Website MBKM

Untuk mendukung implementasi Program MBKM di UB maka dibentuk Unit MBKM UB.
Informasi lengkap tentang pengelolaan MBKM di UB dapat dilihat pada website:
https://mbkm.ub.ac.id

2.7 Kemahasiswaan

Pencanangan Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah salah satu key
performance indicator yang diwajibkan oleh Kemdikbudristek yang tertuang di dalam 10
IKU dan diperjanjikan kepada perguruan tinggi. Di dalam usaha untuk mendukung
ketercapaian indikator tersebut, sebanyak 8.689 orang mahasiswa telah melibatkan diri
dalam berbagai kegiatan Merdeka Belajar yaitu: (1) Program Kampus Mengajar = 430
orang; (2) Program Magang Bersertifikat Kampus Merdeka = 889 orang; (3) Program
Pertukaran Mahasiswa Merdeka = 1.890; (4) Program Studi Independen Bersertifikat
Kampus Merdeka = 134 orang; (5) Program kewirausahaan Kampus Merdeka = 2.461
orang; (6) Program Penelitian Kampus Merdeka = 144 orang; (7) Program Kemanusiaan
Kampus Merdeka = 1466 orang; (8) Program Pembangunan Desa Kampus Merdeka =
1.212 orang; (9) IISMA (Indonesian International Student Mobility Awards) = 63 orang.

a. Prestasi Mahasiswa

Mahasiswa sebagai bagian dari civitas academica UB memiliki beragam prestasi di
tingkat nasional dan internasional yang terbagi ke dalam prestasi di bidang
penalaran dan prestasi minat bakat.
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Pada tahun 2021 sebanyak 1.563 prestasi telah diraih oleh mahasiswa di berbagai
tingkatan, yakni: 17 prestasi di tingkat provinsi, 129 prestasi di tingkat wilayabh,
936 prestasi di tingkat nasional, dan 482 prestasi di tingkat nasional. Prestasi yang
diperoleh ini melibatkan mahasiswa sejumlah 1216 orang mahasiswa.
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Gambar 2.22: Prestasi dan Jumlah Mahasiswa Berprestasi

Capaian prestasi mahasiswa pada selama kurun waktu 2017-2021 pada bidang
penalaran, minat dan bakat sebagai Juara Pertama disajikan pada tabel berikut.

Data prestasi mahasiswa disajikan dalam pada Tabel 2.13 berikut:

Tabel 2.13: Perkembangan Jumlah Prestasi Kemahasiswaan (Peringkat Pertama)

2017-2021
Tahun
No Tingkat
2017 2018 2019 2020 2021
Bidang Penalaran 166 305 225 65 134
1 Internasional 41 122 96 17 73
2 [Nasional 116 169 122 48 60
3 |Regional 4 9 3 0 1
4 |Lokal 5 5 4
Bidang Minat Bakat 61 90 69 11 19
1 Internasional 9 8 6 1 1
2 |Nasional 28 53 37 8 18
3 |Regional 39 22 26 23
4 |Lokal 8 2 3 3

Sumber: Biro Akademik dan Kemahasiswaan

Dari tabel 2.13 di atas terlihat bahwa terjadi penurunan capaian prestasi sebagai
juara pertama pada tahun 2020. Hal ini disebabkan oleh adanya pandemi Covid 19
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sehingga menurunkan jumlah kegiatan-kegiatan kompetisi baik skala nasional
maupun internasional. Ketika pandemi mulai berkurang dan tawaran-tawaran
kompetisi mahasiswa mulai bergeliat lagi maka kondisi ini berakibat pada
meningkatnya lagi capaian prestasi mahasiswa. Terlihat capaian prestasi
mahasiswa sebagai juara pertama di bidang penalaran pada tahun 2021
meningkat 2 kali lipat dibandingkan pada tahun 2020. Keadaan ini menunjukkan
bahwa kemampuan mahasiswa UB tetap dapat dipertahankan, penurunan jumlah
prestasi lebih disebabkan oleh kondisi eksternal yaitu pandemi Covid.

Kewirausahaan

Dalam rangka mengimplementasikan kebijakan pembinaan kewirausahaan
mahasiswa di UB, maka telah dikeluarkan Surat Keputusan Rektor tentang Unit
Pengelola Kewirausahaan = Mahasiswa; adanya program  terstruktur
pengembangan kewirausahaan mahasiswa; terselenggaranya seminar dan/atau
kuliah umum kewirausahaan; pendidikan dan pelatihan (Diklat) kewirausahaan;
dan terdapat dokumen kerjasama magang kewirausahaan di UMKM,; serta tersedia
gedung atau gallery untuk display produk kewirausahaan mahasiswa.

Pada tahun 2021 terdapat sebanyak 245 kelompok yang didanai proposalnya
dalam kegiatan Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) UB. Mereka ini telah
melalui proses seleksi oleh para reviewer yang ditetapkan khusus untuk itu
melalui Surat Tugas Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan. Program ini secara
khusus ditujukan untuk mahasiswa yang baru memulai kegiatan usahanya
(membangun startup), yang terdiri dari berbagai jenis usaha, antara lain: usaha
makanan dan minuman; usaha jasa perdagangan; dan usaha industri kreatif.

Banyak dari usaha para pemula ini, yang kemudian berkembang dan berlanjut
terus selama mereka menjadi mahasiswa. Agar supaya mereka yang berminat
melanjutkan usaha dapat terus memperoleh bantuan manajemen dan modal usaha
maka pembinaan terhadap mereka dilanjutkan oleh Badan Inovasi dan Inkubator
Wirausaha (BIIW) UB.

Tabel 2.14: Jumlah Mahasiswa dan Jumlah Tim PMW Tahun 2021

TAHUN 2021
NO FAKULTAS Jml. Mhs Jml. Tim
1 FH 25 5
2 FEB 179 40
3 FIA 196 44
4 FP 43 9
5 FAPET 39 10
6 FT 22 5
7 FK 9 2
8 FPIK 31 6
9 FMIPA 70 16
10 FTP 56 12
11 FISIP 27 6
12 FIB 44 9
13 FKH 115 24
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TAHUN 2021
NO FAKULTAS Jml. Mhs Jml. Tim
14 FILKOM 162 42
15 FKG 23 5
16 VOKASI 20 5
17 PSDKU KEDIRI 24 5
JUMLAH 1.085 245

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 4 fakultas dengan jumlah mahasiswa
terbanyak berpartisipasi dalam kegiatan PMW UB tahun 2021, yaitu: Fakultas [Imu
Administrasi (169 mhs); Fakultas Ekonomi dan Bisnis (179 mhs); Fakultas [Imu
Komputer (162 mhs); dan Fakultas Kedokteran Hewan (115 mhs).

Rekognisi

Rekognisi merupakan pengakuan atas prestasi non-kompetisi yang diraih oleh
mahasiswa, yang diberikan oleh pemerintah, komunitas, organisasi atau
masyarakat. Jumlah mahasiswa yang memperoleh rekognisi tahun 2019 sampai
dengan 2021 adalah sebagaimana disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 2.15: Jumlah Rekognisi yang Diperoleh Tahun 2019 dan 2021

No Jenis Rekognisi 2019 2020 2021
1 Pendaftaran Paten 23 58 58
2 Hak Cipta/Buku 0 22 70
3 Juri/Pelatih Nasional/Internasional 2 8 13
4 Seminar (Peserta/Pemakalah) 66 46 177

Internasional/lnternasional Per Judul Paper

5 Karya Cipta Lagu yang Telah 0 0 69
Dipublikasikan/Rekaman/Diakui.

6 Karya Cipta Seni Tari yang Telah 0 0 7
Dipentaskan/Didokumentasikan.

. Beasiswa

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan kompetensi dan soft skills
mahasiswa cukup besar, hal ini terlihat dari jumlah beasiswa yang diberikan
kepada mahasiswa UB meningkat dari tahun ke tahun.

Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan Nasional pada tahun 2010 meluncurkan program Beasiswa Bidik Misi
untuk memberikan beasiswa dan biaya pendidikan kepada mahasiswa dan/atau
calon mahasiswa dari keluarga yang secara ekonomi kurang mampu dan
berprestasi, baik di bidang akademik/kurikuler, ko-kurikuler, maupun
ekstrakurikuler.

Selain program Beasiswa Bidik Misi, beasiswa yang diberikan pemerintah antara
lain adalah beasiswa “Afirmasi Dikti bagi putra putri daerah Terluar, Terdepan,
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dan Tertinggal” (ADik 3T), utamanya untuk mahasiswa dari Provinsi Papua dan
Provinsi Papua Barat.

Memasuki masa pandemi COVID-19 sejak bulan Maret 2020, UB memberikan
bantuan sembako dan paket data internet kepada mahasiswa yang terdampak
pandemi, dengan sasaran utama mahasiswa penerima bidikmisi dan mahasiswa
UKT Golongan-1.

Pada tahun 2020 jumlah penerima beasiswa menurun menjadi 1.973 orang
dibanding tahun 2019 sebesar 3.379 orang yang diakibatkan oleh pengalihan dana
beasiswa PPA/BBM yang disalurkan dalam bentuk Bantuan UKT bagi mahasiswa
UB yang terdampak pandemik COVID-19 yang mencapai jumlah 5.209 orang
tersebar di semua fakultas di UB. Sejak tahun tahun 2021, jenis bantuan dibedakan
menjadi 4 jenis seperti yang tertera pada tabel 2.16 berikut:

Tabel 2.16: Jumlah Mahasiswa Penerima Beasiswa Tahun 2021

No Uraian Jumlah Persentase
1 | APBN (Bidikmisi/KIPK, 10.765 48,45
Afirmasi, Difabel)
2 | NON-APBN 841 3,78
3 Pemerintah Daerah 511 2,30
4 | Bantuan UKT 10.104 45,47
TOTAL 22.221 100,00

Sumber: presentasi Laporan Kinerja Bidang Kemahasiswaan Tahun 2021

. Organisasi Mahasiswa

Organisasi kemahasiswaan di UB terbagi dalam 4 (empat) kelompok yakni:
Eksekutif Mahasiswa (EM), Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM), dan Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM), serta Unit Aktivitas Mahasiswa, yang terus
dikembangkan untuk memenuhi kelembagaan pengembangan softskill mahasiswa
yang jumlahnya semakin meningkat antara lain sebagai berikut:

1) Unit Aktivitas Minat Penalaran, terdiri atas: (a)Forum Mahasiswa Studi Bahasa
Inggris (Formasi); (b)Forum Diskusi Mahasiswa Pengembang Penalaran
(Fordi Mapelar); (c)Unit Aktivitas Pers Kampus Mahasiswa (UAPKM);
(d)International Association of Students in Agricultural and Related Sciences
(IAAS); (e)Association Internationale des Etudiants en Sciences Economiques et
Commerciales (AIESEC); (f)Riset dan Karya Ilmiah (R-KIM); (g)Mahasiswa
Wirausaha (MW);

2) Unit Aktivitas Minat Olahraga, terdiri atas: (a)Bulu Tangkis; (b)Bola Basket;
(c)Bola Voli; (d)Sepak Bola; (e)Tenis Lapangan; (f)Tenis Meja; (g)Renang;
(h)Softball/ Baseball; (i) Boomerang; (j)Panahan; (k)Bridge; (I)Basic Shooting
Club; (m)Brawijaya Chess Club; (o)Perisai Diri; (p)Persaudaraan Setia Hati
Terate (PSHT); (r)Tapak Suci; (s)Merpati Putih; (t)Shorinji Kempo/ Perkemi
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Dojo; (u)Taekwondo; (v)Institut Karate Do Indonesia (INKAI); (w)Tarung
Derajat; (x)Flag Football;

3) Unit Aktivitas Minat Kesenian, terdiri atas: (a)Unit Aktivitas Band (UAB);
(b)Paduan Suara Mahasiswa; (cJUNITANTRI (Unit Aktivitas Karawitan dan
Tari); (d)Teater Kutub; (e)Marching Band; (f)Sinematografi “Nol Derajat”;
(g)Seni Religi;

4) Unit Aktivitas Minat Khusus, terdiri atas: (a)Resimen Mahasiswa (Menwa);
(b)Korps Sukarela (KSR); (c)lkatan Mahasiswa Pecinta Alam (Impala);
(d)Pramuka; (e)Tim Penanggulangan Penyalahgunaan Napza dan HIV/AIDS
(TEGAZS);

5) Unit Aktivitas Minat Kesejahteraan Mahasiswa, terdiri atas: (a)Unit Aktivitas
Keagamaan Islam (UAKI); (b)Unit Aktivitas Keagamaan Kristen (UAKK);
(c)Unit Aktivitas Keagamaan Katolik (UAKKat); (d)Unit Aktivitas Keagamaan
Budha (UAKB); (e)Unit Aktivitas Keagamaan Hindu Dharma (UNIKAHIDA)

2.8 SDM

a.

Dosen

Selama 5 tahun (2017 s/d 2021), jumlah dosen yang berstatus PNS berfluktuasi
yang menunjukkan terjadi penurunan jumlah dosen PNS pada tahun 2017 dan
2018 dibanding pada tahun 2016. Penurunan disebabkan oleh sebagian dosen
yang telah memasuki masa purna tugas, dan di sisi lain tidak ada proses rekrutmen
dosen PNS. Namun pada tahun 2019 dan 2020 dengan adanya pembukaan
pembukaan rekrutmen dosen PNS, maka dosen PNS jumlahnya meningkat
dibandingkan tahun 2016. Perubahan jumlah dosen non PNS juga terjadi selama
tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. Perubahan jumlah dosen non PNS ini
disebabkan oleh adanya pengunduran diri dan perubahan status dari non PNS
menjadi PNS. Sampai dengan tahun 2021 jumlah dosen PNS adalah sebanyak 1.431
dan yang berstatus non PNS sebanyak 623 orang sehingga persentase dosen PNS
dari total dosen adalah sebesar 69,67% dan non PNS adalah 30,33%.
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W PNS 1.373 1.361 1.429 1.449 1.431
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Gambar 2.23: Perkembangan jumlah dosen tahun 2017-2021
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Dilihat dari sebaran dosen PNS dan non PNS dengan dibandingkan persentase
keseluruhan dosen PNS dan non PNS di UB, beberapa fakultas yang memiliki
persentase dosen PNS melebihi persentase rata-rata adalah FH, FEB, FIA, FP, Fapet,
FT, FPIK, dan FMIPA. Fakultas-fakultas tersebut memiliki persentase dosen PNS
dari total dosen yang ber homebase di fakultasnya lebih dari 70%, khusus untuk
FMIPA justru tidak memiliki dosen non PNS.

Tabel 2.17: Jumlah Dosen PNS dan Non PNS tahun 2017-2021

Fakultas/Unit
Kerja

2017

2018

2019

2020

2021

Non

PNS PNS

Non

PNS PNS

PNS

Non
PNS

Non

PNS PNS

Non

PNS PNS

Fakultas
Hukum

80 21

78 21

78

20

74 22

72 22

Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis

128 31

126 31

130

32

125 31

123 29

Fakultas [Imu
Administrasi

111 36

106 36

117

43

115 41

117 40

Fakultas
Pertanian

129 42

126 42

131

37

125 38

118 38

Fakultas
Peternakan

79 9

78 9

79

76 6

74 6

Fakultas
Teknik

205 72

204 73

202

69

198 69

194 66

Fakultas
Kedokteran

152 123

149 120

179

106

177 107

176 104

Fakultas
Perikanan
dan limu
Kelautan

87 27

88 29

106

28

105 27

103 26

Fakultas
Matematika
dan limu
Pengetahuan
Alam

148 0

147 0

158

155 0

153 0

Fakultas
Teknologi
Pertanian

83 42

83 42

84

141

82 42

82 41
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2017 2018 2019 2020 2021

Fakultas/Unit

Kerja Non Non Non Non Non

PNS | Dus | PNS | pyo | PNS | gio | PNS | oo | PNS | Sic

Fakultas [Imu
Sosial dan 47 104 50 114 66 99 65 96 67 92
[Imu Politik
Fakultaslimu | o 1 ¢ | 55 | 68 | 50 | 66 | 59 | 66 | 57 | 65
Budaya
Program 1 23 | 1 23 | 0 0 0 0 0 0
Vokasi
Kantor
Pusat/MKU 0 18 0 0 0 0 0 0 0 0
Fakultas
Kedokteran 14 21 14 20 23 18 23 17 22 16
Hewan
Fakultaslimu | -\ 1 o0 | 47 | 5 50 | 53 | 49 | 57 | 48
Komputer
Fakultas
Kedokteran 11 40 12 38 17 33 17 32 16 30
Gigi

Jumlah 1.373 726 1.361 717 1.429 648 1.449 643 1.431 623

Selain memiliki dosen tetap (PNS dan Non PNS) dalam rangka memperbaiki rasio
dosen: mahasiswa dan meningkatkan proses pengajaran, maka UB juga memiliki
dosen kontrak yang bersumber dari dosen purna tugas dan dosen profesional.
Jumlah dosen kontrak tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2.18: Perkembangan Jumlah Dosen Kontrak dari Dosen Purna Tugas dan
Profesional Tahun 2018-2021

2018 2019 2020 2021
No | Fakultas/UnitKerja | pyrNA |PROFESIO| PURNA |PROFESIO| PURNA |PROFESIO| PURNA |PROFESIO
TUGAS NAL TUGAS NAL TUGAS NAL TUGAS NAL
1 Fakultas Hukum - - - - 2 4 2 25
2 Fe_aku_ltas Ekonomi dan 3 1 3 1 3 1 3 1
Bisnis
3 |Fakultas limu 2 2 2 2 9 2 8 2
Administrasi
4  [Fakultas Pertanian 10 9 10 12 9 12
5 Fakultas Peternakan - 7 9 3 7
6 [Fakultas Teknik - - - 7 1
7 |Fakultas Kedokteran 16 104 16 104 15 106 17 103
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2018 2019 2020 2021
No | Fakultas/UnitKerja | pyrNA | PROFESIO| PURNA |PROFESIO| PURNA |PROFESIO| PURNA |PROFESIO
TUGAS NAL TUGAS NAL TUGAS NAL TUGAS NAL

Fakultas Perikanan

¢ dan llmu Kelautan } i . e . e ) <
Fakultas Matematika

9 |danlimu 2 - 2 - 2 - 2 -
Pengetahuan Alam

10 Fakulta.s Teknologi 1 ) 1 ) 1 ) 1 9
Pertanian
Fakultas limu Sosial

" | dan limu Politik ! ) ! ) 2 ) ! )

12 |Fakultas limu Budaya - - - - - - - 1
Program

13 . - - - - - - - -
Pascasarjana

14 [Program Vokasi - 1 - 1 - 1 - 1

15 |Kantor Pusat/MKU - - - - - - - -

16 Fakultas Kedokteran } 1 ) 1 1 1 1 1
Hewan

17 Fakultas limu ) ) ) ) ) ) ) 1
Komputer

18 Fe'lk'ultas Kedokteran 1 ) 1 ) 1 _ 1 )
Gigi

TOTAL 41 129 42 136 ‘ 60 146 55 166

Dari Tabel 2.19 terlihat bahwa ada peningkatan jumlah dosen kontrak tiap
tahunnya. Penggunaan dosen kontrak dari profesi dan purna tugas terbanyak ada
di FK, dan ada 2 fakultas yang memiliki paling sedikit dosen kontrak yaitu FIB dan
Filkom. Penggunaan dosen kontrak ini juga menunjukkan komitmen pimpinan
untuk lebih meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dengan
memanfaatkan kompetensi profesinya atau memanfaatkan tingkat pendidikan
dari dosennya.

Perkembangan kualitas dosen dari aspek pendidikan selama lima tahun terakhir
berangsur-angsur membaik dengan semakin tidak adanya dosen yang
berkualifikasi S1. Tingkat pendidikan dosen di UB disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2.19: Perkembangan Jumlah Dosen Berdasarkan Jenjang Pendidikan Tahun

2017-2021
No Jenjang Pendidikan 2017 2018 2019 2020 2021
1 Doktor S3 721 743 774 388 886
2 Magister S2 1.228 1.216 1.242 1.212 1.134
3 Spesialis 2 17 19 17 57 85
4 Spesialis 1 72 72 72 122 112
5 Profesi 38 23 24 17 58
6 Sarjana S1 7 7 2 2 0
Grand Total 2.083 2.080 2.131 2.298 2.275

*) data tahun 2019-2021 merupakan gabungan dosen tetap dengan dosen kontrak
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Pada Tabel 2.19 terlihat bahwa jumlah dosen dengan jenjang pendidikan doktor
meningkat pada tahun 2021 adalah mencapai 886 orang. Dibandingkan tahun
sebelumnya, jumlah dosen bergelar doktor justru terjadi penurunan walaupun
sebenarnya ada penambahan jumlah dosen yang lulus pendidikan S3 pada tahun
2021 sebanyak 31 orang. Penurunan ini disebabkan oleh meninggalnya dosen
terutama pada saat puncak pandemi. Persentase dosen dengan pendidikan doktor
untuk tahun 2021 mencapai 39,9%. Namun peningkatan ini masih belum
memenuhi target yang ditentukan oleh Mendikbud dimana Kontrak Kinerja Rektor
pada tahun 2021, persentase dosen berkualifikasi Doktor adalah 50%. Capaian ini
tentunya akan terus diusahakan untuk ditingkatkan di tahun-tahun mendatang.

Tabel 2.20: Jumlah Dosen Tetap dan Dosen Kontrak Berdasarkan Jenjang
Pendidikan Tahun 2021

NO Status Dosen CIUlEL Doktor Sp-2 | Magister | Sp-1 | Profesi
Dosen
1 | PNS 1431 722 23 589 45 52
2 | Tetap Non PNS 623 76 10 492 40 5
3 | Kontrak Purna Tugas 55 52 1 2 0 0
4 | Kontrak Profesional 166 36 51 51 27 1
Jumlah 2275 886 85 1134 112 58

Dari tabel 2.20 di atas terlihat bahwa ada sebanyak 886 dosen berkualifikasi
Doktor. Dari jumlah ini sebanyak 88 orang dari dosen kontrak purna tugas dan
profesional. Sedangkan untuk dosen berkualifikasi Sp-2 sebanyak 85 orang namun
dari jumlah ini didominasi oleh dosen kontrak yang sebanyak 52 orang.
Peningkatan kualitas dosen melalui pendidikan S3 ataupun Sp2Z tersebut
didasarkan atas kebijakan studi lanjut bagi dosen yang masih berpendidikan
setingkat magister. Saat ini dosen yang masih berpendidikan magister (S2)
berjumlah 1.134 orang. Data mengenai dosen yang studi lanjut disajikan pada
Tabel 2.21 berikut:

Tabel 2.21: Dosen Studi Lanjut 2017-2021

. 2017 2018 2019 2020 2021
Status Studi
DN LN DN LN DN LN DN LN DN LN
Berangkat Studi 14 18 17 18 14 29 20 17 82 33
Sedang Studi 132 68 161 91 122 113 143 219 234 138
Selesai Studi 0 0 6 1 28 8 80 30 20 11

Salah satu bentuk komitmen pimpinan UB untuk memacu peningkatan kualitas
dosen yaitu dengan diterbitkannya Peraturan Rektor tentang tugas belajar dan izin
belajar dosen, dan sekaligus menjadi indikator ketercapaian program pada
Renstra UB 2020-2024, terutama untuk mendukung tercapainya IKU jumlah dosen
bergelar doktor. Dari tabel diatas terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah dosen
yang berangkat studi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2021
ada sebanyak 115 orang dosen yang berangkat studi baik dalam negeri maupun
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luar negeri. Dibandingkan tahun 2020, maka dosen yang berangkat studi S3
meningkat lebih dari 300% dimana pada tahun 2020 ada sebanyak 37 orang dosen
yang berangkat studi.

Dari aspek jabatan fungsional dosen, yang menunjukkan juga sebagai tingkat
kompetensi dosen, perkembangan Jabatan Fungsional dosen selama tahun 2016
sampai dengan 2020 disajikan pada Tabel 2.22:

Tabel 2.22: Dosen berdasarkan Jabatan Fungsional Tahun 2017-2021

No | Jabatan Fungsional 2017 2018 2019* 2020* 2021
1 |Guru Besar 143 138 153 198 207
2 |Lektor Kepala 358 357 339 349 335
3 |Lektor 440 473 510 576 651
4 |Asisten Ahli 457 593 714 752 763
5 |Tenaga Pengajar 685 519 415 423 319

Grand Total 2.083 2.080 2131 2.298 2.275

*) Data menggabungkan dosen tetap dan dosen kontrak

Peningkatan jumlah Lektor Kepala (LK) dan Guru Besar (GB) menjadi fokus dan
prioritas dalam peningkatan kapasitas dosen. Perkembangan jumlah LK dan GB
dari tahun 2020 dan 2021 terlihat ada penurunan jumlah. Pada tahun 2020 ada
sebanyak 547 orang dosen memiliki jabatan LK dan GB dan pada tahun 2021
menurun menjadi 542 orang atau menurun 5 orang. Jika dilihat dari akumulasi
jumlah LK dan GB memang terjadi penurunan namun jika dilihat dari kinerja
universitas, maka pada tahun 2021 telah dihasilkan GB sebanyak 17 orang namun
dari data terlihat peningkatan jumlah GB dari tahun 2020 ke tahun 2021 terjadi
peningkatan sebanyak 9 orang. Demikian pula jumlah LK pada tahun 2021 telah
dihasilkan sebanyak 25 orang LK namun dari data justru terjadi penurunan jumlah
LK dr tahun 2020 yaitu penurunan sebesar 14 orang. Hal ini dapat terjadi karena
pada tahun 2021 banyak dari GB dan LK yang meninggal terutama pada masa
pandemi Covid. Capaian persentase Guru Besar pada tahun 2021 adalah sebesar
9,1%. Capaian ini telah melebihi kontrak kinerja Rektor dengan Kementerian yaitu
dengan target 8% pada tahun 2021. Komposisi jabatan fungsional dosen untuk
tahun 2021 dari dosen tetap dan dosen kontrak disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.23: Jabatan Fungsional Dosen Tetap dan Dosen Kontrak Tahun 2021

No Status Dosen J;o"s]f: Guru Besar I}Z:Et;; Lektor Aﬂit"en F-’re enngaeﬂ:r
1 |Tetap PNS 1.431 174 315 505 415 127
2 |Tetap Non PNS 623 0 2 116 310 90
3 |Kontrak Purna Tugas 55 33 19 3 0 0
4 |Kontrak Profesional 166 0 0 27 38 101
Grand Total 2.275 207 336 651 763 318

Sumber: Biro Umum dan Kepegawaian

Dari tabel terlihat bahwa ada sebanyak 33 orang dosen kontrak yang memiliki
jabatan fungsional Guru Besar dan 19 orang yang Lektor Kepala. Namun masih
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banyak juga yang belum memiliki jabatan fungsional, sehingga kedepannya untuk
lebih meningkatkan kualitas pembelajaran, maka akan diusahakan menggunakan
dosen kontrak yang telah memiliki jabatan fungsional serta akan lebih
menguntungkan jika dosen kontrak tersebut berpendidikan Doktor dengan
jabatan fungsional minimal Lektor Kepala.

Tenaga Kependidikan

Dalam pengelolaan birokrasi dan manajemen, Tenaga Kependidikan mempunyai
peranan penting sehingga perlu ditingkatkan mutu dan kompetensinya melalui
berbagai program pengembangan baik formal maupun informal. Sampai dengan
tahun 2021, jumlah tenaga kependidikan UB telah mencapai 1.849 orang yang
tersebar di seluruh fakultas dan unit kerja di UB. Jumlah tenaga kependidikan pada
tahun 2021 menurun dari 1.906 orang pada tahun 2020 menjadi 1.849 orang
karena 57 orang memasuki usia pensiun.

Secara kualitas, sejak tahun 2018 jumlah tenaga kependidikan dengan jenjang
pendidikan Sarjana (S1) dan Magister (S2) mengalami peningkatan. Pada tahun
2021, tenaga kependidikan dengan jenjang pendidikan diploma berjumlah 276
orang yang dikembangkan untuk mengikuti studi lanjut. Sementara tenaga
kependidikan bergelar Sarjana berjumlah 636 orang dan Magister berjumlah 96
orang, adalah suatu peningkatan mutu SDM yang sangat signifikan yang
diharapkan akan mempunyai kualitas dan kompetensi struktural.

Tabel 2.24: Jumlah Tenaga Kependidikan (Tendik) berdasarkan Jenjang Pendidikan

2017-2021
Jenjang 2017 2018 2019 2020 2021
SMA 1.094 906 849 810 841
Diploma 303 287 281 272 276
S1 671 748 724 709 636
S2 48 115 117 115 96
Jumlah 2.116 2.056 1.971 1.906 1.849

Sumber: Bagian Kepegawaian

2.9 Keuangan

a.

Pendapatan UB

Pada tahun 2021, terjadi kenaikan realisasi pendapatan sebesar 11,13% dibanding
tahun sebelumnya. Kenaikan terjadi karena bertambahnya pendapatan dari semua
sumber dan adanya tambahan pendapatan dari pelayanan BLU yang bersumber
dari entitas pemerintah pusat sebesar Rp.46,37Milyar, sebagai berikut:

Tabel 2.25: Pendapatan PNBP UB (dalam miliar rupiah)

No Jenis Pendapatan 2018 2019 2020 2021

1 |Jasa Layanan 880,44 983,22 1.005,66 1.077,48
Hibah 1,04 0,16 0,55 0,64
Kerjasama 91,72 99,42 72,30 73,74
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No Jenis Pendapatan 2018 2019 2020 2021
pendapatan dari pelayanan BLU
4 |yang bersumber dari entitas 46,37
pemerintah pusat
5 |BLU Lainnya 17,31 8,75 12,58 14,27
Total 990,51 1.091,55 1.091,09 1.212,50
Sumber: Biro Keuangan
Tabel 2.26: Rincian PNBP Jasa Layanan 2018-2021 (dalam miliar rupiah)
No Jenis Pendapatan 2018 2019 2020 2021
Pendapatan Jasa Layanan
! Pendidikan 801.92 880.51 910,64 989,48
2 |Pendapatan Badan Usaha 37.83 48.99 48,70 46,49
Pendapatan Pemanfaatan Aset
3 dan jasa lainnya 6.55 4.64 2,26 3,81
4 |Ujikom Belmawa Kemdikbud 34.14 49.08 44,06 37,70
Jumlah 880.44 983.22 1.005,66 1.077,48

Sumber: Biro Keuangan

Peningkatan pendapatan jasa layanan pendidikan sebesar 8,66% terjadi karena
adanya kenaikan tarif Iuran Pengembangan Institusi (IPI) mahasiswa baru jalur
penerimaan mandiri. selain itu juga terdapat kenaikan jumlah mahasiswa yang
diterima pada tahun 2021. Pendapatan Pemanfaatan Aset dan jasa lainnya juga
mengalami kenaikan 68,6% karena terdapat penghasilan Jasa Sewa Lahan untuk
tower PT Dayamitra Telekomunikasi.

Belanja PNBP UB

Kenaikan belanja pada tahun 2021 dibanding tahun 2020 sebesar 24,25% terjadi
karena salah satunya disebabkan oleh Kenaikan jumlah belanja modal sebesar
67,79%. Pada tahun 2021 terdapat beberapa pembangunan gedung selama tahun
2021 diantaranya: Pembangunan Gedung Kreatifitas Mahasiswa, Gedung
Laboratorium dan Industri Kreatif Vokasi, Gedung Layanan Bersama FTP, Gedung
Pascasarjana Fapet, Gedung Kuliah UU PSDKU Kediri. selain itu pada tahun 2021
tidak terdapat refocusing seperti yang terjadi di tahun 2020 sehingga realisasi
belanja pada tahun 2021 realisasi belanja mengalami peningkatan.

Tabel 2.27: Realisasi Belanja PNBP UB per Sumber Dana Tahun 2017-2021 (dalam
miliar rupiah)

No | Uraian Kegiatan 2017 2018 2019 2020 2021

1 Belanja Gaiji & Tunjangan 358,70 360,37 390,79 355,99 344,04
2 Belanja Barang 62,43 65,66 66,28 44,39 88,35
3 Belanja Langganan Daya dan Jasa 0,79 1,54 2,07 7,47 38,32
4 Belanja Pemeliharaan 26,42 24,85 35,25 40,74 44,79
5 Belanja Perjalanan Dinas 16,11 35,07 43,83 5,87 19,55
6 Belanja Barang dan Jasa Lainya 267,19 292,50 321,29 259,65 282,39
7 Belanja Bgrang Persediaan Barang 8,38 576 17,49

Konsumsi
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No | Uraian Kegiatan 2017 2018 2019 2020 2021
8 Belanja Modal 291,74 235,40 147,36 132,24 221,89

Belanja Barang BLU - Penanganan i i )
2 Pandemi COVID-19 2,55 10,31

Belanja Barang Persediaan BLU - i i i
10 Penanganan Pandemi COVID-19 0.80 0,68

Belanja Jasa BLU - Penanganan i ) )
1| pandemi cOVID-19 0,60 1,90

Belanja Pemeliharaan BLU -
12 Penanganan Pandemi COVID-19 i i i 0.12 0.00

Belanja Perjalanan BLU - i i i
13 Penanganan Pandemi COVID-19 4,61 0.00

Belanja Modal-Penanganan i ) ]
1% | Pandemi COVID-19 080 0,76

Total 1.023,38 | 1.01539 | 1.01525 861,59 1.070,49

2.10 Kerjasama

Kerjasama merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan mutu. UB berusaha terus
meningkatkan jumlah dan kualitas Kerjasama. Secara umum, capaian bidang kerjasama
pada tahun 2021 menunjukkan peningkatan jumlah kerjasama aktif. ukuran peningkatan
ini ditunjukkan dengan kenaikan sebesar 1610 kerjasama atau meningkat sebesar 8%
dari tahun sebelumnya (2020) yang didasarkan pada payung kerjasama dengan mitra
baik dari dalam maupun luar negeri (Gambar 2.24) berikut:
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Gambar 2.24: Perkembangan Jumlah Nota Kesepahaman Aktif UB

Dengan meningkatnya jumlah Nota Kesepahaman aktif tersebut, secara kumulatif jumlah
pertumbuhan jumlah kerjasama dari waktu ke waktu juga terus menunjukkan
kecenderungan positif. Sampai akhir tahun 2021, secara kumulatif sudah terdapat 3.837
mitra kerjasama baik dari Institusi Pemerintahan, Dunia Usaha, Organisasi dan Perguruan
Tinggi baik di dalam maupun luar negeri yang menjalin Nota Kesepahaman
(Memorandum of Understanding), Perjanjian Kerjasama (Memorandum of Agreement) dan
Implementasi Kerjasama (Implementation Agreement) dengan UB (Gambar 2.25) berikut:
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Gambar 2.25 : perkembangan jumlah kerjasama dalam dan luar negeri UB

Kerjasama Dalam Negeri

Sejak dua tahun terakhir Kemdikbudristek telah mengeluarkan pengukuran
capaian kinerja baru yaitu Indikator Kinerja Utama dimana kerjasama perguruan
tinggi menjadi salah satu indikator utama (IKU 6). Dengan adanya IKU tersebut
paradigma dan proses kerjasama di UB berubah dimana pada tahun sebelumnya
jumlah dokumen kerjasama yang menjadi capaian, berubah menjadi jumlah luaran
atau kegiatan dari kerjasama yang dimiliki oleh Program Studi dengan partner.
Selama tahun 2021 UB telah menjalin kerjasama baru dengan 120 mitra di dalam
negeri (Gambar 2.25) UB tidak hanya melakukan kerjasama dengan tiga kelompok
besar saja (perguruan tinggi, instansi pemerintah, Dunia usaha), namun juga
menjalin kerjasama dengan lembaga lain seperti : asosiasi profesi, lembaga
sertifikasi, sekolah, dan yayasan. (Gambar 2.26)
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Gambar 2.26: Jumlah Nota Kesepahaman Baru Dalam Negeri
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Gambar 2.27: Sebaran Mitra Baru Kerjasama Dalam Negeri

Salah satu program untuk mendukung capaian luaran kerjasama untuk IKU 6
adalah program Dosen Berkarya, Program Dosen berkarya bertujuan untuk
mewujudkan IKU terkait Dosen yang bekerja di luar kampus terutama pada mitra
dalam dan luar negeri, dimana program tersebut adalah program untuk
meningkatkan luaran hasil kerjasama antara UB dengan mitra. Dosen UB memiliki
peran yang sangat sentral dalam semua aktivitas Tri Dharma perguruan tinggi.
Dalam era Industri 4.0, dosen bukan hanya dituntut ahli dalam mengajarkan,
meneliti, dan mengabdi kepada masyarakat tetapi juga dituntut untuk mampu
memiliki networking yang luas dan pengalaman kerja di luar kampus. Sepanjang
tahun 2021 UB telah memfasilitasi 125 Program Dosen Berkarya untuk 750 dosen
yang berkegiatan pada 125 mitra dalam negeri. Selain peningkatan jumlah luaran
kerjasama sesuai IKU, UB juga terus meningkatkan kerjasama dengan berbagai
lembaga di dalam negeri, mulai dari instansi pemerintah, perguruan tinggi hingga
sektor swasta. Lingkup kerjasama meliputi kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi,
pengembangan sumber daya manusia, pengembangan kewirausahaan, serta
pengembangan badan usaha. Kerjasama yang saling menguntungkan juga telah
dilakukan antara UB dengan instansi pemerintah, baik pemerintah pusat, maupun
pemerintah daerah. Bidang kerjasama yang dilakukan antara lain pemberian
beasiswa bagi putra daerah yang kuliah di UB, peningkatan pembangunan di
daerah, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan riset bersama.

Pelaksanaan dari Program Merdeka Belajar merupakan kebijakan dari Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
lulusan, baik soft skills maupun hard skills, agar lebih siap dan relevan dengan
kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa
yang unggul dan berkepribadian. Maka dari itu untuk memfasilitasi Program
Merdeka Belajar tersebut UB menjalin kerjasama secara spesifik dengan berbagai
perguruan tinggi, dunia industri dan usaha sampai ke perangkat desa untuk
menyukseskan kegiatan pertukaran pelajar, magang/praktik kerja, kegiatan
wirausaha sampai membangun desa/KKN Tematik yang sejalan dengan program-
program di Kampus Merdeka - Merdeka Belajar.
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b. Kerjasama Luar Negeri

Kerja sama luar negeri diawali dengan perguruan tinggi Australia pada tahun
1970-an melalui Program Asian-Australian Universities Cooperation Scheme
(AAUCS), melalui kegiatan short course dan pengiriman dosen baik untuk jangka
pendek maupun jangka panjang ke Australia. Di bidang penelitian kerjasama
diawali dengan Cassava Research Project yang disponsori oleh International
Development Research Centre (IDRC) Canada pada tahun 1975. Sejak tahun 1976
kerja sama luar negeri dikembangkan dengan Wageningen Agricultural University
(WAU) melalui proyek Netherlands Universities Foundation For International
Cooperation (NUFFIC) dengan tujuan utama peningkatan kualitas proses belajar-
mengajar.

Untuk meningkatkan scope dan implikasi Kerjasama luar negeri, UB sepanjang
tahun 2021 aktif mengikuti keanggotaan konsorsium Kkerjasama luar negeri
khususya di bidang pendidikan. Beberapa keanggotaan yang diikuti oleh UB antara
lain: University Consortium The Southeast Asian Regional Center for Graduate Study
and Research in Agriculture (UC SEARCA); Asia-Pacific Association for International
Education (APAIE); Asia-Pacific University Community Engagement Network
(APUCEN), University Network for Tropical Agriculture (UNTA), Indonesian Higher
Education Leader (iHiLead). Selama tahun 2021 UB telah menjalin 32 Kerjasama
luar negeri baru (Gambar 2.28)
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Gambar 2.28: Jumlah Kerjasama Luar Negeri Baru

Paradigma baru dalam peningkatan kualitas luaran kerjasama juga dilakukan UB
pada bidang kerjasama Luar Negeri. Salah satunya adalah Reverse Linkage Project
antara UB dengan Serunai Commerce Malaysia, bekerja sama dengan Islamic
Development Bank dan Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal RI untuk
mengembangan Digital Halal Ecosystem. Project tersebut untuk mewujudkan
Pemerintah Indonesia menjadi pusat global keuangan islam dan industri halal
dengan memperkuat ekosistem halal digital dari hulu sampai ke hilir. Proyek
tersebut akan menggunakan dana sebesar 2,06 juta dolar AS yang dialokasikan
oleh Islamic Development Bank dan Serunai. Kegiatan luaran kerjasama LN
lainnya adalah Indonesia Higher Education Leader (iHiLead) untuk mendukung
implementasi program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, khususnya bertujuan
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meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia melalui reformasi
kepemimpinan di lingkungan perguruan tinggi. iHiLead mendapat dukungan dari
Education, Audiovisual and Culture Executive Agency (EACEA), sebuah badan di
bawah Eramus+ dari Uni Eropa, dimana terdapat tiga universitas dari Uni Eropa
yang menjadi mitra UB yaitu University of Gloucestershire, International School for
Business and Social Studies (ISBSS) dari Slovenia, dan University of Granada dari
Spanyol.

Kerjasama UB yang dilakukan dengan instansi luar negeri lebih banyak membidik
kerjasama di bidang akademik dengan universitas-universitas terkemuka di
beberapa belahan dunia. Salah satu program kerjasama peningkatan kualitas
akademik di UB adalah kerjasama Joint Degree / Double Degree yang merupakan
program unggulan UB (UB) untuk meningkatkan daya saing program studi beserta
lulusannya di lingkup nasional maupun internasional, meningkatkan publikasi
internasional dan meningkatkan jejaring antara UB dengan mitra. Sampai tahun
2021 Program Joint/Double Degree telah memiliki 44 ijin penyelenggaraan
program studi dan menghasilkan 473 mahasiswa dan dosen yang melanjutkan
studi Joint/Double Degree di Australia, Jepang dan Taiwan. Selain dengan institusi
pendidikan tinggi, UB juga menjalin kerjasama dengan organisasi tingkat dunia,
diantaranya adalah SEAMEO SEARCA, dimana beberapa manfaat dari kerjasama
tersebut antara lain beberapa kegiatan seperti UC SEARCA Executive Board Meeting
yang diselenggarakan oleh SEARCA SEAMEO dan 3rd UC SEARCA Faculty Forum. UB
juga mendapatkan beberapa manfaat seperti pendanaan penelitian bersama dari
UC SEARCA Seed Fund for Collaborative Research dan pendanaan beasiswa studi
Doktor untuk para dosen UB.

UB juga terus meningkatkan pilar kerjasama di setiap benua seperti di Asia,
Australia, Amerika, Eropa, maupun Afrika. Salah satu peningkatan luaran hasil
kerjasama luar negeri adalah Program Visiting Professor atau 3 in 1, dimana
program tersebut ditujukan untuk meningkatkan kualitas (kapasitas dan
kompetensi) lulusan menggunakan tiga sumber belajar yaitu dari Dosen UB,
Visiting Professor dari mitra luar negeri dan Praktisi. Sepanjang tahun 2021 UB
telah mendatangkan 104 profesor dari 24 negara di dunia. Secara kumulatif
sampai tahun 2021, UB telah menjalin sebanyak 308 kerjasama yang tersebar pada
41 Negara (Gambar 2.29).
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SEBARAN MITRA
LUAR NEGERI UB

TOTAL:308
Australia : 39 Mongolia : 2
Argentina: 1 Morocco : 1
Brazil : 1 Netherland : 1
Chile: 1 New Zealand :1
China: 10 Pakistan :1
Czech Rep.: 2 Palestine : 1
France: 2 Phillipines: 10
Hungary : 3 Poland: 4
India: 4 Russia: 2
Iran: 1 Senegal : 1
France: 6 Singapore : 3
Gambia :1 Swiss : 1
Germany : 9 Taiwan: 30

Japan:70 Thailand : 13
Jordan: 4 Turkey: 3
Kazakhtan: 1 Timor Leste : 9
Kyrgystan : 2 UK:7

Kenya: 1 USA: 6
Korea: 10 Uzbekistan: 1
Madagascar:2 Vietnam:5
Malaysia : 38
" Australia
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Gambar 2.29 Sebaran Mitra Luar Negeri UB
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Bab Il Unit Penunjang Tugas dan Fungsi

Badan Pengelola Usaha (BPU) UB adalah organ pengelola usaha UB yang merupakan
induk dari Badan Usaha milik UB yang bertugas mendukung pelaksanaan dan
mengoptimalkan perolehan sumber pendanaan UB dalam penerapan pengelolaan
keuangan badan layanan umum. BPU UB dibentuk berdasarkan Peraturan Rektor UB
Nomor 27 Tahun 2020 tentang Tentang Badan Pengelola Usaha; dan telah mengacu
kepada Permenristekdikti Nomor 4 Tahun 2016 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 34
Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja UB; (pasal 1) yang
berbunyi: Badan Pengelola Usaha mempunyai tugas melaksanakan pengembangan unit
usaha sebagai unit penunjang tugas dan fungsi UB dengan mengoptimalkan perolehan
sumber-sumber pendanaan universitas untuk mendukung pelaksanaan penerapan
pengelolaan keuangan badan layanan umum UB.

Maksud dan tujuan pendirian BPU adalah untuk mendukung pelaksanaan dan
mengoptimalkan perolehan sumber pendanaan UB dalam penerapan pengelolaan
keuangan badan layanan umum melalui upaya menggali dan mengembangkan berbagai
potensi yang dimiliki UB dengan mengedepankan prinsip good corporate governance. BPU
memiliki tugas: (1) melakukan koordinasi perencanaan usaha; (2) mengoptimalkan
perolehan sumber pendanaan UB dalam penerapan pengelolaan keuangan badan layanan
umum; (3) mengawasi kinerja dan keuangan Badan Usaha; (4) mengoordinasikan dan
memfasilitasi terwujudnya tata kelola prima di seluruh Badan Usaha; (4)
menumbuhkembangkan Badan Usaha sesuai dengan potensi sumber daya UB; dan (5)
mewujudkan sinergi antar-Badan Usaha dan Badan Usaha dengan Unit Usaha.

Pada kurun waktu empat tahun terakhir sampai dengan tahun 2020 telah ditetapkan
kebijakan dengan diterbitkan Peraturan Rektor yang menyangkut penyempurnaan
manajemen pengelolaan dan penambahan unit usaha baru yang diyakini akan mampu
memperkuat penggalangan endowment fund. Untuk lebih ~memantapkan
penyelenggaraan akuntabilitas kinerja organisasi yang efektif dan efisien, melalui
diterbitkannya Peraturan Rektor Nomor 27 Tahun 2020 telah dirintis penyederhanaan
birokrasi organisasi dengan diterapkannya pengelolaan unit-unit usaha model “holding
company’untuk memayungi unit-unit usaha, melalui pengelompokan yang spesifik sesuai
dengan karakter masing-masing. Penyederhanaan struktur birokrasi telah diperkuat pula
dengan diterbitkannya Pertor 27 Tahun 2020 Pasal 6, ayat (1), BPU merupakan induk dari
Badan Usaha milik UB yang terdiri atas: (1)Badan Usaha Akademik (BUA UB); (2)Badan
Usaha Non Akademik (BUNA UB); (3) Badan Usaha Kesehatan (BUKes UB); (4)Badan
Usaha Kepakaran (BUKR UB); dan (5) Badan Usaha Inovasi dan Inkubator Wirausaha
(BIIW UB).
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Gambar 3.1: Struktur Organisasi Bidang Pengelola Usaha
(lampiran Pertor UB No 27/tahun 2020)

3.1 Badan Usaha Akademik

Badan Usaha Akadamik (BUA) UB dikembangakan dengan visi untuk menjadi induk
(holding) unit usaha akademik UB yang bereputasi nasional dan internasional, serta
dapat memberikan kontribusi dalam bentuk konsolidasi inovasi, layanan akademik,
dan/atau peningkatan kapasitas sumber daya untuk kesejahteraan masyarakat.

BUA UB memiliki peran ganda yaitu: (1) memberikan pelayanan akademik, dan (2)
hilirisasi atau komersialisasi hasil-hasil riset civitas academica UB, serta
optimalisasi sumber-sumber pendanaan UB.

Pengembangan BUA UB dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan, dan
disesuaikan dengan periodisasi kepemimpinan UB, agar manakala terdapat
penajaman dan/atau penyesuaian skala prioritas dari Pimpinan UB, maka BUA UB
dapat meresponnya dengan cepat dan saksama.

Pengembangan unit usaha di BUA UB dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan yaitu: (1)
tahap inisiasi, (2) tahap (pencapaian) self-sufficiency, dan (3) tahap berkontribusi.
Pada tahap inisiasi pada dasarnya unit usaha baru dimulai, investasi dilakukan, dan
tata kelola dibangun, diperkirakan paling lambat 5 (lima) tahun sudah bisa
mencapai kondisi self-sufficiency. Ketika sudah mencapai self-sufficiency, unit usaha
telah menjadi mandiri dan tidak tergantung pada institusi induk (UB) untuk
menjalankan arah organisasi dan usahanya. Pada tahap kedua ini, secara bertahap
unit usaha sekaligus mempersiapkan untuk mulai dapat memberikan kontribusi
secara finansial kepada institusi induk (UB).

Di dalam menjalankan tugas dan fungsinya, BUA UB membawahi unit-unit usaha
sebagai berikut: UB Press, Unit Pengembangan Bahasa, Institut Biosains, Brawijaya
Smart School, Sentral Industri UB, Agro Technopark, Institut Atsiri, UB Forest dan UB
Tech.

a. UB Media Group

Dari visi yang telah ditentukan, UB Media Group yang sebelumnya bernama UB Press
melaksanakan misi mendorong tumbuh dan berkembangannya budaya membaca,
meneliti, dan menulis di kalangan civitas academica UB. Menerbitkan karya-karya
ilmiah dari hasil kajian dan penelitian dosen, mahasiswa, karyawan, dan alumni UB,
serta masyarakat luas yang berkualitas dalam berbagai disiplin keilmuan dengan
paradigma Religiousitas Sains atau Sains Tauhidullah. Selain itu juga menerbitkan
buku ajar atau teks, e-book, karya seni dan desain grafis berkualitas yang dihasilkan
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oleh dosen, mahasiswa, karyawan, dan alumni yang tersebar pada masyarakat luas
untuk memperkuat visi besar UB.

b. Unit Pengembangan Bahasa

Unit Pengembangan Bahasa (UPB) atau yang dikenal dengan nama Brawijaya
Language Center (BLC) di kembangkan sejak tahun 2015, mempunyai tujuan untuk
memenuhi tuntutan perkembangan UB. Sebagai salah satu unit pendukung di UB,
Brawijaya Language Center memiliki komitmen untuk mengembangkan kompetensi
bahasa civitas academica UB, selain juga memiliki tujuan yang lebih luas yakni untuk
memberikan pelayanan sekaligus menjadi lembaga pendidikan bahasa yang
terkemuka di Indonesia.

Sampai sejauh ini, BLC telah menjadi satuan unit kerja penyelenggara sertifikasi
kompetensi Bahasa Inggris bagi calon wisudawan UB.

c. Institut Biosains

Institut Biosains adalah sebuah sarana pendukung kegiatan riset terpadu, pelatihan,
pengujian, dan pengembangan bahan dasar industri biologis berbasis Good
Laboratory Practice (GLP) & Good Manufacturing Practice (GMP). Pada awalnya,
Institut Biosains dibentuk atas Keputusan Rektor No. 111/SK/2012 tanggal 02
Maret 2012 dengan nama Laboratorium Biosains.. Seiring dengan kebutuhan dan
perkembangan kegiatan di Laboratorium Biosains dan untuk memenuhi tuntutan
dalam mewujudkan sinergi A-B-G-C (Academic-Business-Government-Community),
berdasarkan Peraturan Rektor No. 40 Tahun 2016, Laboratorium Biosains berubah
nama menjadi Institut Biosains.

Institut Biosains memiliki beberapa laboratorium dengan fasilitas untuk
mendukung pelaksanaan penelitian, yaitu: Laboratorium Histopatologi,
Laboratorium Hewan Eksperimental, Laboratorium Analisis Biologi Molekuler,
Laboratorium Kultur Sel. Selain itu, ada layanan umum yang dilakukan, yaitu:
Translasi dan hilirisasi hasil penelitian dari peneliti UB; Workshop dan Pelatihan;
Seminar Internasional ICAMBBE (International Conference on Advance Biomolecular
and Biomedical Engineering) setiap tahun; Jurnal Internasional Biomedical
Engineering; Paket training dengan tema sesuai permintaan; dan Layanan
Pengurusan Etik Penelitian Hewan Laboratorium untuk mengawasi seluruh tata
laksana etik riset yang melibatkan hewan sebagai subyek penelitian.

d. Brawijaya Smart School

Brawijaya Smart Schools merupakan institusi pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran di tingkat PAUD (Penitipan anak, Play Group, dan TK),
SD, SMP, SMA, dan University Foundation. Brawijaya Smart Schools merupakan
lembaga pendidikan yang dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT). Sebagian dari
lembaga pendidikan itu berasal dari lembaga pendidikan (SD dan SMP) yang
sebelumnya dikelola oleh Yayasan Dharma Wanita Persatuan UB. Pengalihan ini
didasarkan pada SK Rektor UB nomor 237/SK/2009 tertanggal 23 Juli 2009.

e. Sentra Industri dan Inovasi

Sentral Industri dan Inovasi UB dibentuk dengan tujuan mengelola usaha agribisnis
dari produk-produk yang dihasilkan unit-unit kerja yang tergabung pada
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Agrotechnopark, yaitu: Agro Techno Park Kebun Cangar, dan Agro Techno Park
kebun Jatikerto.

Sentral Industri dan Inovasi UB memiliki tugas dan fungsi layanan berupa: (a)
kegiatan penunjang akademik antara lain berupa praktikum dan magang bagi
civitas academica UB; (b) kegiatan penunjang penelitian bagi civitas academica UB;
(c)kegiatan penunjang kegiatan pengabdian masyarakat; dan (d)menyelenggarakan
usaha agribisnis.

f. Agro Technopark

Agro Techno Park UB didirikan pada tahun 2015 bergerak pada bidang layanan
barang dan jasa, dalam rangka meningkatkan kemampuan diseminasi teknologi UB
secara komersial berbasis agro-komplek berwawasan bioindustri. Agro-techno
park bertujuan melayani kebutuhan teknologi bagi masyarakat luas baik kalangan
akademis, praktisi dan pelaku usaha. Bentuk layanan jasa antara lain fasilitas
penelitian dan laboratorium lapang, pelatihan penerapan teknologi dan jasa
konsultansi. Produk barang dalam bentuk komoditas pertanian, peternakan,
perikanan, panduan teknologi dan benih-bibit unggul bersertifikat.

Agro Techno Park UB mempunyai dua lokasi yaitu kebun di Cangar dan Jatikerto.
Kebun Cangar yang terletak di Desa Sumber Brantas, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu
berada pada ketinggian sekitar 1700 mdpl dengan udara yang sejuk +18°C
menekankan pada teknologi budidaya pertanian untuk komoditas dataran tinggi
dan teknologi produksi komoditas subtropis. Sementara itu, kebun Jatikerto yang
berada pada ketinggian 400 mdpl dengan udara yang hangat menekankan teknologi
pengembangan untuk komoditas pertanian dataran rendah dan komoditas tropis.

= Agro Technopark Cangar

Agro Techno Park Kebun Cangar sebelumnya lebih dikenal sebagai Kebun
Percobaan Cangar selama lebih dari 30 tahun yaitu kurun waktu 1981-2014
dikelola oleh Fakultas Pertanian untuk berbagai kegiatan ilmiah seperti
penelitian, praktikum dan berbagai kegiatan pengabdian masyarakat yang
merupakan implementasi Tridarma Perguruan Tinggi. Fungsi kebun percobaan
Cangar yang selama ini telah berjalan adalah 1) Pusat pertanian organik tanaman
hortikultura, 2) Uji adaptasi dan koleksi tanaman subtropis, 3) Tempat
percontohan dan pelatihan pertanian organik, wanatani dataran tinggi dan
landscape planning, 4) Lokasi agrowisata, tempat teknologi dan bisnis pertanian
organik dataran tinggi.

Kebun Percobaan Cangar mempunyai luas lahan 14,2 ha. Kebun percobaan di
Cangar difungsikan sebagai technopark. Technopark Cangar ditanami berbagai
macam bunga dan anggrek, serta terdapat peternakan kelinci dan sapi perah
yang dikelola secara modern.

Technopark Cangar akan dibangun Brawijaya Volcano Observatory (BRAVO),
yaitu sebuah laboratorium multi disiplin untuk pengembangan Energi
Geothermal, beberapa kegiatan utama yang akan dilakukan antara lain: (1)
Perintisan dan Pengembangan sarana monitoring dan eksplorasi volcano
geothermal entalpi rendah, (2) Pengembangan sains dan teknologi secara
multidisiplin dalam monitoring volcano geothermal, dan (3) Pengembangan
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Technopark berwawasan integrated and multi high tech approach and
environmental friendly. Brawijaya Volcano Observatory diharapkan menjadi
daerah percontohan multi wisata terintegrasi (agro, geo, techno tourism) untuk
bidang riset dan edukasi.

Sebagai kebun percobaan, sampai saat ini Technopark Cangar telah
menghasilkan beberapa komoditas “sayuran organik”, antara lain: brokoli,
wortel, bit merah, pakcoy, horenzo, siomak, pagoda, andewi, kale, lettuce, bayam
merah, dan kailan.

Sejak beralih fungsi dari status kebun percobaan menjadi unit usaha, Agro
Technopark Cangar, selain menyediakan fasilitas jasa persewaan lab untuk
penelitian, pengabdian masyarakat, praktikum, dan magang kerja mahasiswa,
juga melayani field trip dan meeting.

= Agro Techno Park ]atikerto

Agro Techno Park kebun Jatikerto yang lebih dikenal sebagai Kebun Percobaan
Jatikerto dikelola oleh Fakultas Pertanian dan Fakultas Peternakan. Fakultas
Pertanian secara aktif mengelola untuk kegiatan pendidikan, penelitian dan
pengabdian masyarakat. Sebagian besar lebih banyak digunakan untuk kegiatan
penelitian dosen dan mahasiswa fakultas pertanian. Kebun ini telah dilengkapi
dengan berbagai fasilitas laboratorium lapangan yang memadai seperti leaf area
meter (LAM), oven pengering, timbangan analitik, beberapa alat klimatologi dll.
Kebun Percobaan Jatikerto merupakan salah satu dari tiga lahan percobaan milik
Fakultas Pertanian selain Ngijo/Kepuharjo dan Cangar. Aneka jenis tanaman ada
di lahan seluas 17.7 hektar ini, diantaranya singkong, kelapa dan jarak pagar.
Selain itu, ditanam juga aneka komoditas perkebunan seperti kopi, kakao, karet
serta sengon laut. Komoditas singkong yang ditanam di atas lahan seluas 2 (dua)
hektar ini telah dapat dikomersialkan. Sejak tahun 2015, kebun percobaan ini
menjadi UPT Technopark Jatikerto. Techno Park ini juga akan melibatkan semua
fakultas, saat ini diawali oleh fakultas agrokompleks.

Di bidang pertanian, technopark Jatikerto telah menghasilkan beberapa jenis
tanaman pangan, sayuran, ubi-ubian, dan buah semusim dari berbagai
komoditas, antara lain: Pisang Kirana, Pepaya California, Pepaya Thailand, Jagung
manis, Tomat, Cabe Rawit, Cabe Merah Besar, Kangkung, Sawi Daging, Daun
Kelor, dan Kacang Panjang. Sedangkan untuk jenis tanaman buah tahunan dan
perkebunan telah dihasilkan dari berbagai komoditas, yakni: durian, jeruk, kopi,
belimbing, sawo, dan pete. Sedangkan di bidang peternakan telah dihasilkan
berbagai komoditas, yaitu: sapi, kambing peranakan etawa (PE), kambing Boer,
dan ayam

Dalam usaha meningkatkan pemanfaatan lahan Jatikerto, telah dijalin kerjasama
jangka panjang dengan dua perusahaan, yaitu: (1) Badische Anilin- und Soda-
Fabrik (BASF) asal Jerman untuk kegiatan riset pengendalian organisme
pengganggu tanaman (OPT) dalam bentuk sewa lahan mulai tahun 2014 sampai
tahun 2024; (2) PT JAPFA dalam bentuk sewa tanah untuk peternakan Ayam dari
tahun 2015 sampai tahun 2025; (3) Rumah Jamur untuk Produksi jamur; dan (4)
Seed bank untuk Produksi benih sayur.
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= Laboratorium Lapang Terpadu Kepuharjo

Lab Lapang Terpadu Ngijo mengemban misi mengembangkan ekowisata
berbasis kaidah-kaidah biologi modern, melayani praktikum bagi mahasiswa S1,
S2, dan S3 untuk menopang pendidikan di UB, melayani pelaksanaan penelitian
mahasiswa, dosen dan stakeholder untuk menghasilkan publikasi yang layak
diterbitkan di jurnal internasional ternama, memberikan pengajaran rutin
terkait dengan kesehatan lingkungan, konservasi, produksi yang aman dalam
rangka pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Laboratorium Lapang
Terpadu Ngijo akan menjadi pusat pengembangan produk herbal dan hewani. Di
samping sebagai fasilitas pendidikan Lab Lapang Terpadu dilengkapi dengan:
pabrik Mini Herbal, pabrik Mini Atsiri, pabrik Mini Porang, Produksi Mesin
Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian, Lab Teknik Pengairan (2000 m?),
Tempat Penelitian, serta Animal center. Selain itu Laboratorium Lapang Terpadu
Ngijo juga dimaksudkan sebagai laboratorium wisata untuk umum, dengan
menyediakan jasa: Pelatihan pembuatan Diversifikasi Produk Pertanian, dan
persewaan sarana praktikum mahasiswa.

g. Institut Atsiri

Institut Atsiri (IA) yang disahkan melalui Pertor No 40/Rektor/2016 secara
kelembagaan berada di bawah Badan Usaha Akademik (BUA) merupakan
penjelmaan dari Pusat Riset dan Entrepreneurship Agroindustri Atsiri (PUREAA).

Tiga tugas pokok IA sebagai PUI Agroindustri meliputi: (1)Penguatan Kelembagaan,
(2)Pengembangan Academic Excellence dan (3)Pengembangan Komersialisasi dan
Pemanfaatan Riset. Dalam program inovasi industri yang bekerjasama dengan PT
Mitra Ayu Adi Pratama, Padang dan Pemda kabupaten Trenggalek memiliki tugas,
yaitu (1) Penjamin mutu minyak atsiri Indonesia melalui pengembangan ISO 17025-
2008 dan (2) Pengembangan Produk-Produk Derivat Atsiri Organik.

Dalam pengembangan riset atsiri hulu hingga hilir, IA melakukan kerjasama dengan
beberapa perguruan tinggi luar negeri, yaitu pada akhir 2016 dengan (1)NCU
(National Central University, Taiwan) dan pada akhir 2017 dengan (2)Monash
University, Australia dan Gifu University, Jepang. Selain kerjasama luar negeri, 1A
memperkuat jejaring dengan universitas dalam negeri melalui penandatanganan
MoU dengan Atsiri Research Center (ARC), Unsyiah Aceh. Bahkan pada tanggal 3
Februari 2018, IA sebagai pelopor dan akan menyelenggarakan rapat formatur di
Guest House UB telah mengundang para peneliti atsiri se-Indonesia untuk
membentuk organisasi ke-atsiri-an dengan nama Asosiasi Peneliti Atsiri Indonesia
(APAI).

Pengembangan produk-produk komersial selain IA bekerjasama dengan PT Mitra
Ayu Adi Pratama, Padang juga dengan dua perusahaan besar, yaitu PT Martha Tilaar
dan PT. Indesso. IA juga melakukan kerjasama dengan beberapa pemerintah daerah,
seperti Pemerintah Kabupaten Blitar, Pemerintah Kabupaten Trenggalek,
Pemerintah Kabupaten Malang dan Pemerintah Kota Malang. Secara khusus dengan
Pemerintah Kabupaten Trenggalek untuk jangka panjang secara bersama-sama
untuk membangun STP-Atsiri Organik.
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Beberapa jenis produk komersial menggunakan bahan baku lokal yang
dikembangkan oleh IA antara lain Healthy Care, Natural Perfume, Lilin Anti Nyamulk,
Minyak Atsiri Murni, Biopestisida, dan Florkline.

Patutlah dibanggakan bahwa meskipun fasilitas riset dan peralatan produksi yang
dimiliki oleh IA sangat terbatas, namun selama ini juga berkontribusi dalam
memfasilitasi riset-riset berbasis atsiri bagi mahasiswa S3, S2 dan S1 di lingkungan
UB. Disamping itu SDM dan peralatan yang dimiliki juga digunakan untuk
memberikan pelatihan bagi kalangan UKM, masyarakat dan instansi pemerintah.

h. UB Forest

UB mendapat hak kelola atas hutan lereng Gunung Arjuno di Wonokoyo seluas +500
hektar dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Pencanangan hutan
pendidikan yang diberi nama UB Forest ini, diharapkan akan menjadi lahan sebagai
bentuk pengabdian masyarakat civitas academica UB. Dengan adanya UB Forest,
bisa menjadi lahan penelitian (laboratorium lapang) untuk melahirkan produk-
produk yang bersaing di tingkat internasional, disamping dapat meningkatkan
produktivitas dan penghasilan masyarakat setempat.

UB Forest memiliki visi terwujudnya Hutan Pendidikan dan Pelatihan UB Forest di
Lereng Gunung Arjuno sebagai laboratorium pendidikan, Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat UB Menuju World Class Entrepreneur University
Berbasis Green Campus. Sedangkan misinya adalah mewujudkan pengelolaan hutan
lindung dan hutan produksi berkelanjutan di UB Forest untuk kepentingan
laboratorium penelitian dan pengembangan, mewujudkan Hutan Pendidikan dan
Pelatihan untuk Tridarma Perguruan Tinggi UB, membangun Kemitraan Bisnis
dalam Pengelolaan Hutan Produksi.

Produk dan layanan yang dihasilkan dari UB Forest adalah pembibitan dan
penanaman kopi dan pohon, Jasa penyedia Kayu Pinus, Jasa penyedia Kayu Mahoni,
Jasa penyedia Kopi, Jasa penyedia Madu, dan Wisata

i. UBTV dan Radio

UBTV dan Radio memiliki tugas menyebarluaskan informasi kepada masyarakat
terkait dengan pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi agar bermanfaat untuk
pemecahan permasalahan di masyarakat; publikasi dan ekspresi hasil karya civitas
academica di bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya; serta
menyediakan media promosi UB.

Beberapa progres UBTV dan Radio adalah program pada tahun 2017 mengacu pada
Tridarma Perguruan Tinggi yang diakomodasi dengan program-program sebagai
berikut: UB News, Lensa Brawijaya, Mutiara Iman, UB Talk, Tamu Kita, UB Sport, The
Faculty, Aksi Mahasiswa, Apa Kabar Brawijaya, The Professor. Sampai dengan tahun
2017, UBTV melakukan penayangan selama 14 jam mulai pukul 08.00-22.00 dan
tayang Senin-Minggu. Akan tetapi, rasio jam tayang tersebut menjadi tidak ideal,
karena yang dapat di-support hanya 30% fresh program, untuk memenuhi jam
tayang tersebut dibuat dengan pola re-run. Terbatasnya SDM dan alat produksi
masih menjadi faktor penentu kinerja program. Saat ini, fasilitas operasional UBTV
membutuhkan pembaharuan dikarenakan sudah melewati masa pakai yaitu lebih
dari 26.280 jam (batas pemakaian alat adalah 10.000 jam).
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3.2 Badan Usaha Non Akademik

Badan Usaha Non Akademik (BUNA) UB adalah satuan usaha di bawah pengelolaan
BPU untuk menjalankan jenis usaha yang tidak berkaitan langsung dengan usaha
akademik. Tujuan pendirian BUNA UB antara lain: (1) untuk mengelola Unit Usaha
dengan prinsip tata kelola yang baik; dan (2) mengoptimalkan perolehan sumber
pendanaan penyelenggaraan perguruan tinggi. Unit usaha non akademik ini
melitputi; Griya Brawijaya; UB Guest House; UB Sport Center; UB Press; UB Kantin;
UB Coffee; UB Merch and Creative; dan UB Property.

BUNA UB diharapkan mampu mensinergikan dan mengembangkan unit usaha non
akademik untuk menghasilkan pendapatan sebagai sumber pembiayaan dalam
menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi, serta untuk peningkatan pelayanan
kepada civitas academica UB dan kepada masyarakat, dengan visi “Menjadi
Lembaga Profesional dan Unggul dalam menunjang Kemandirian UB”. Misi BUNA
UB adalah; (1) Menumbuhkan kegiatan usaha yang menjunjung tinggi nilai-nilai
etika dan moral, serta mampu memberi manfaat sebesar-besarnya kepada
Lembaga, civitas academica UB dan masyarakat luas; (2) Menyelenggarakan dan
mensinergikan pengelolaan unit usaha non akademik secara profesional, efektif dan
efisien; dan (3) Mengembangkan spirit entrepreneur bagi civitas academica.

Melalui tekad menjadikan BUNA UB sebagai salah satu ujung tombak kegiatan bisnis
UB, BUNA UB terus menerus melakukan kampanye untuk memasukkan nilai-nilai
kewirausahaan serta berupaya memunculkan dan merealisasikan ide-ide bisnis
dalam rangka menunjang kegiatan-kegiatan UB.

a. Griya Brawijaya

Griya Brawijaya merupakan unit di bawah Badan Usaha Non Akademik yang
bergerak di bidang hunian asrama dan penginapan. Selain menyediakan layanan
penginapan bagi mahasiswa UB, Griya Brawijaya juga menyediakan layanan
penginapan bagi umum dalam bentuk hostel, layanan meeting room, dan UB
Minimarket sebagai salah satu fasilitas untuk mahasiswa dalam mencari kebutuhan
sehari-hari. Unit ini memberikan layanan akomodasi berbasis pelayanan terbaik
yang sesuai standar internasional tanpa meninggalkan nilai-nilai edukasi.

Griya Brawijaya memiliki fasilitas sebagai berikut: (1)Rusunawa gedung A dengan
total kamar: 56 kamar, 42 kamar di lantai 1,2,3 disewakan untuk hunian asrama
mahasiswa; (2)Rusunawa gedung B dengan total kamar 48 kamar 36 kamar di lantai
2,3,4 disewakan untuk hunian asrama; (3)Asrama Griya Brawijaya, gedung A= 70
kamar, gedung B= 60 kamar, gedung C= 20 kamar, gedung D=75 kamar; (4)
Rusunawa Dieng memiliki 55 kamar; (5)hostel dengan 64 kamar.

Griya Brawijaya pada tahun 2020 telah meraih beberapa prestasi antara lain: (1) meraih
sertifikasi halal dari LPPOM MUI Provinsi Jawa Timur, (2) sertifikasi Adaptasi
Kebiasaan Baru dari Pemerintah Kota Malang; dan (3) Pelaksanaan Kerjasama
pemasaran Kamar Penginapan secara online dengan Traveloka, booking.com,
Pegipegi.

b. UB Guest House

UB Guest House merupakan salah satu unit usaha non akademik UB yang
sebelumnya merupakan wisma tamu, kemudian direnovasi menjadi sebuah
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penginapan yang dikelola lebih profesional seperti hotel-hotel pada umumnya, dan
mampu menyediakan akomodasi yang layak bagi kepentingan UB. Sebagai wujud
komitmen manajemen UB Guest House dalam memberikan layanan jasa dan produk
yang terbaik dan berkualitas kepada pelanggan dan sekaligus sebagai realisasi dari
perubahan, perbaikan, renovasi, peningkatan dan pembangunan baik secara fisik
maupun sistem. UB Guest House memiliki tugas: (1) menyediakan layanan fasilitas
berupa penginapan, asrama internasional, dan ruang rapat; (2) menyediakan
layanan makanan dan minuman; (3) menyediakan layanan magang, penelitian atau
pelatihan mahasiswa, siswa, dan umum; dan (4) menyediakan layanan yang
berkaitan dengan perhotelan.

Pada tahun 2020 UB Guest House telah mencapai prestasi antara lain: (1) meraih
sertifikasi halal dari LPPOM MUI Provinsi Jawa Timur, (2) sertifikasi Adaptasi
Kebiasaan Baru dari Pemerintah Kota Malang; (3) Optimalisasi hunian mahasiswa
asing Griya Kertabhumi; (4) Terjalinnya kerjasama dengan online travel agent
seperti Traveloka, Pegipegi dan booking.com, dimana adanya peningkatan
penggunaan online media sosial dan website sebagai sarana promosi.

c. UB Sport Center

UB Sport Center adalah unit di bawah Badan Usaha non Akademik yang bergerak
dalam bidang jasa layanan olahraga dan merupakan satu-satunya fasilitas olahraga
terlengkap milik kampus UB. UB Sport Center merupakan hasil kerjasama antara PT
Pertamina Tbk. dan UB dalam bidang olahraga berbasis pendidikan di perguruan
tinggi. Dalam bidang jasa, UB SC menyediakan Gedung Olahraga (GOR), berupa
sarana untuk tujuh cabang olahraga, yaitu Bulu Tangkis, Tenis, Tenis Meja, Futsal,
Beladiri.

Sport Center juga terdapat fitnes center dan senam dengan fasilitas dan alat yang
lengkap serta memadai, yang didukung dengan Juice Corner sebagai tempat
beristirahat setelah berolahraga. Pada tahun 2020 ini, UB Sport Center
mengembangkan layanan fasilitas olahraga MuangThai. pada tahun 2020 juga UB
Sport ditunjuk menjadi salah satu percontohan pusat olahraga yang telah
menerapkan adaptasi kebiasaan baru dalam masa pandemi oleh Dinas Informasi
dan Komunikasi Kota Malang.

d. UB Press

Merupakan salah satu unit usaha di bawah Badan Usaha Non Akademik UB yang

sebelumnya bernama UB Media (Pertor 66/2020), bergerak di bidang percetakan,
offset, dan digital printing. Visi UB Press menjadi percetakan terkemuka, modern
dan profesional yang mampu menghasilkan layanan dan produk percetakan
berkualitas dengan inovasi teknologi demi kepuasan pelanggan. UB Press
senantiasa berkomitmen dalam menghasilkan produk yang berkualitas dengan
mengutamakan pelayanan kepada pelanggan atau pengguna barang cetakan.
Dengan visi menjadi percetakan terkemuka, modern dan profesional yang mampu
menghasilkan layanan dan produk percetakan berkualitas dengan inovasi teknologi
demi kepuasan pelanggan.

Pencapaian UB Press antara lain: Kerjasama pencetakan buku melalui program
hibah buku UB; Peningkatan standar percetakan buku, jurnal, prosiding, undangan;
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dan Persiapan peningkatan kapasitas ruang dan mesin produksi cetak untuk
memenuhi kebutuhan cetak UB. Pada tahun 2020, UB Press menempati ruang
kantor dan produksi barunya yang terletak di jalan MT. Haryono No. 169 Dinoyo,
Ketawanggede, Kec. Lowokwaru, Kota Malang.

e. UB Kantin

UB Kantin adalah kantin yang memiliki suasana akademik, menyajikan kuliner halal
dan thoyyib sehingga aman serta sehat untuk dikonsumsi oleh civitas academica UB.
UB Kantin memiliki daya dukung instansi yaitu Fakultas Teknologi Pertanian UB,
Laboratorium Sains dan Ilmu Hayati UB, dan Pusat Studi Halalan Thoyyiban UB
untuk memastikan jaminan kualitas produk UB Kantin. UB Kantin memiliki visi
menjadi kantin akademik yang halal dan thayyib menunjang terwujudnya insan
akademis yang berkualitas di lingkungan UB, UB Kantin memberikan pelayanan
kepada civitas academica mendukung terwujudnya insan akademis yang
berkualitas di lingkungan UB melalui penyediaan makanan dan minuman di Kantin
Akademik yang halal dan thoyyib.

Pencapaian UB Kantin pada tahun 2020 antara lain: (1)Penyelesaian sertifikasi
Halal MUI untuk Kantin Perpustakaan dan pelaksanaan Jaminan Sistem Halal di
Kantin CL (Creative Land); (2)Standarisasi di semua kantin-kantin di Fakultas dan
lingkungan UB, termasuk peraturan rektor tentang tarif sewa kantin; (3)Menjadi
Sentra Kuliner Halal Terbaik Tingkat Nasional (Peringkat 2); (4)Kerjasama dengan
pihak BNI 46 untuk mengedukasi customer dari cash ke cashless; (5) Meningkatkan
promosi UB Kantin melalui media informatif di kampus, free drink and meal,
discount, branding UB Kantin di media sosial; dan (6) meningkatan pengelolaan UB
Fresh sebagai AMDK di area UB.

f. UB Coffee

UB Coffee merupakan sebuah coffee house yang memiliki fungsi akademik dengan
mengenalkan produk-produk kopi asli Indonesia dan produk kopi yang diproduksi
oleh UB dari perkebunan di kaki gunung Arjuna. Terletak di pinggir Jl. MT Haryono
dan dekat dengan gerbang masuk KPRI UB, lokasi UB Coffee terjangkau oleh
mahasiswa dan masyarakat umum yang ingin berkumpul atau bersantai sambil
minum kopi. UB Coffee juga menyajikan makanan dengan masakan Barat dan
Indonesia. Tak hanya kopi, pengunjung juga dapat memesan squash dan minuman
jus. UB Coffee buka setiap hari Senin hingga Sabtu dari pukul 07.00 hingga pukul
21.00 malam. Dalam tahap pengembangannya UB Coffee sedang membangun
coworking space untuk para mahasiswa dan pekerja kreatif yang ingin bekerja atau
mengerjakan tugas dengan nyaman.

Berbagai pembaharuan dilakukan UB Coffee seperti penggantian menu setiap 3
bulan sekali, training staff setiap sebulan sekali, serta mengadakan live acoustic dua
kali dalam seminggu. Selain itu, UB Coffee juga sudah memiliki dua meeting room
yang dapat digunakan baik bagi civitas academica maupun masyarakat umum
dengan tarif yang sangat terjangkau. Pada tahun 2020 telah mencapai prestasi
antara lain: 1) meraih sertifikasi halal dari LPPOM MUI Provinsi Jawa Timur, (2)
sertifikasi Adaptasi Kebiasaan Baru dari Pemerintah Kota Malang.
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3.3

g. UB Merch and Creative

UB Merch and Creative merupakan salah satu unit usaha di bawah pengelolaan
BUNA UB bekerjasama dengan mahasiswa dan alumni UB, yang bergerak di bidang
penjualan produk merchandise resmi UB. UB Merch telah melakukan aktivitas
penjualan di event-event tertentu secara langsung maupun secara online.

Beberapa produk yang dijual oleh UB Merch berbasis pada fabric based diantaranya
berupa hoodie, jaket, t-shirt, dan tas, yang sudah tersebar di beberapa lokasi antara
lain di KPRI UB, UB Guest House, dan Griya Brawijaya.

h. UB Property

Merupakan salah satu unit usaha BUNA UB yang memiliki tugas: (1)menghasilkan
pendapatan bagi UB melalui usaha bidang properti; (2)menyediakan lahan,
perumahan, apartemen, dan tempat usaha bagi warga UB dan masyarakat umum;
(3)menyediakan jasa konstruksi dan arsitek; (4)menyediakan jasa persewaan
apartemen, kantor, dan tempat usaha; dan (5)menjalin kerja sama dengan pihak lain
terkait pembiayaan properti. Sebagai unit usaha yang baru dirintis pada tahun 2020,
saat ini masih dalam proses pembangunan sarana dan prasarana dan juga
menyiapkan sumber daya lainnya dalam mewujudkan tujuannya.

UB property bergerak dalam bidang penyediaan lahan dan bangunan atau
sarana/prasarana lainnya, khususnya bagi kalangan civitas academica UB dan
masyarakat umum.

Badan Usaha Kesehatan (BUKes) UB

Langkah nyata efisiensi birokrasi BPU UB antara lain adalah terbentuknya Badan
Usaha Kesehatan (BUKes UB) yang merupakan “holding company” dari beberapa
unit usaha kesehatan yang ada di UB seperti yang tertuang dalam Peraturan Rektor
UB nomor 65 Tahun 2020 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Usaha
Kesehatan, antara lain: (1) Rumah Sakit UB, (2) Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM)
UB, (3) Rumah Sakit Hewan Pendidikan (RSHP) UB, (4) Klinik UB, (5) Apotek, Alat
Kesehatan, dan Laboratorium Diagnostik (A2L UB); (6) Pusat Pelatihan dan
Pelayanan Proteksi Radiasi (P4R UB) dan(7) Unit Usaha Pembiayaan Kesehatan
(U2PK UB).

a. Rumah Sakit UB (RSUB)

Rumah Sakit UB (RSUB) merupakan salah satu unit usaha di bawah BUKes UB, RSUB
memiliki visi menjadi rumah sakit yang memiliki kualitas prima dalam pelayanan,
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di bidang kesehatan
yang bertaraf internasional. Pembangunan RSUB diarahkan sebagai wahana belajar
yang mampu menjadi sarana praktik hingga terlahir profesional kedokteran dan
kesehatan yang mumpuni, terampil pikir dan tindakan melalui berbagai kasus yang
dijumpai di rumah sakit (Problem Based Learning).

RS UB telah beroperasi sejak dikeluarkannya izin operasional pada 20 Desember
2016. Untuk memperluas cakupan layanannya, pada Februari 2017 bekerjasama
dengan BPJS. Saat ini, RS UB Kelas C telah terakreditasi Utama. Tahapan selanjutnya
yang ditempuh adalah usaha untuk mendapatkan akreditasi dengan predikat
“Paripurna”.
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RSUB memiliki tugas: (1) memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat
secara paripurna; (2) menjadi rumah sakit pendidikan bagi mahasiswa kedokteran,
kedokteran gigi, perawat, kebidanan, gizi, farmasi, dan mahasiswa dari disiplin
lainnya dalam rangka mencapai kompetensi di bidang kedokteran dan kesehatan;
dan (3) melakukan riset kedokteran, ilmu kesehatan, dan ilmu lain yang terkait
dengan masalah kesehatan dan perumahsakitan.

b. Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) UB

Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) UB merupakan unit usaha dibawah koordinasi
BUKes UB, RSGM memiliki tugas: (1) menyelenggarakan pelayanan kesehatan
khususnya kesehatan gigi dan mulut tingkat lanjutan secara paripurna; (2)
menyelenggarakan pelayanan kegawatdaruratan medik umum dan/atau gigi dan
mulut dengan sistem terpadu; (3) menyelenggarakan pelayanan rawat inap; (4)
menyelenggarakan pelayanan kefarmasian; (5) menyelenggarakan pelayanan
penunjang medik dan penunjang non-medik; (6) menyelenggarakan pembelajaran
klinik bagi pendidikan Profesi Dokter Gigi, Profesi Dokter Gigi Spesialis dan tenaga
kesehatan lainnya secara multiprofesi; (7) menyelenggarakan kegiatan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat; (8) melaksanakan sistem pelayanan
kesehatan rujukan; dan (8) melaksanakan sistem jaminan kesehatan nasional.

c. Rumah Sakit Hewan Pendidikan (RSHP) UB

Rumah Sakit Hewan Pendidikan (RSHP) UB merupakan unit usaha dibawah
koordinasi BUKes UB, RSHP memiliki tugas: memberikan pelayanan kepada
masyarakat dalam hal pelayanan kesehatan hewan serta menunjang proses
pembelajaran mahasiswa jenjang pendidikan profesi dokter hewan.

d. Klinik

Klinik UB adalah unsur pelaksana BUKes UB yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan pada civitas academica beserta keluarganya, serta masyarakat umum.

Klinik UB (dulu Poliklinik) dibentuk pada tahun 1973 yang secara umum
mempunyai tugas memberikan layanan di bidang kesehatan untuk mahasiswa dan
karyawan UB.

Terhitung sejak 15 September 2008 Poliklinik UB meningkatkan pelayanan
kesehatan bagi civitas academica UB dan masyarakat umum mulai pukul 08.00-
16.00 WIB, pada hari Senin hingga Jumat, setelah sebelumnya beroperasi sejak
pukul 14.00-16.00 WIB. Adapun fasilitas pelayanan yang dapat dimanfaatkan
meliputi: poli umum, poli gigi, treadmill (pemeriksaan dini penyakit jantung
koroner), laboratorium medis, rekam jantung (EKG), khitan, pap smear, perawatan
luka, one day care (rawat inap sehari) dan pelayanan di rumah (home care).

Untuk laboratorium medis, jenis pemeriksaan yang dapat dilayani adalah:
pemeriksaan darah lengkap, urine lengkap, gula darah, kolesterol, trigliserida, widal,
asam urat, dll.

Selain menjalankan tupoksinya, pelayanan kebutuhan tingkat pratama untuk civitas
academica dan masyarakat sekitar UB, Poliklinik UB juga berperan dan
berkontribusi dalam menunjang terlaksananya tri dharma perguruan tinggi.
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3.4

Pelayanan poliklinik UB sudah melalui sistem informasi yang terintegrasi
(paperless) dan memulai menerapkan remunerasi berbasis kinerja. Dalam rangka
meningkatkan cakupan pelayanan, Poliklinik UB sudah menjadi mitra kerjasama
BP]JS Kesehatan.

e. Apotek, Alat Kesehatan, dan Laboratorium Diagnostik (A2L UB)

Apotek, Alat Kesehatan, dan Laboratorium Diagnostik (A2L) UB merupakan unit
usaha di bawah koordinasi BUKes UB, A2L UB memiliki fungsi: (1) pelayanan di
bidang kefarmasian; (2) pengembangan wahana praktek kerja mahasiswa profesi
apoteker UB; (3) pengembangan kerja sama dengan pengguna layanan kesehatan
dan asuransi kesehatan; (4) pengembangan pengabdian dan penelitian kepada
masyarakat di bidang kefarmasian bagi para tenaga medis dan paramedis; (5)
memberikan pelayanan dan informasi kepada masyarakat untuk melakukan
pemeriksaan laboratorium, darah, kencing, cairan, yang berasal dari organ tubuh
lewat pemeriksaan/analisis darah, urine, foto rontgen, USG dan lain-lain; (6)
memberikan bantuan kepada tenaga dokter (medis) dan paramedis dalam
memperjelas data tentang pemeriksaan kesehatan; dan (7) sebagai sarana
pendidikan untuk mahasiswa di bidang kesehatan.

f. Pusat Pelatihan dan Pelayanan Proteksi Radiasi (P4R UB)

Pusat Pelatihan dan Pelayanan Proteksi Radiasi (P4R) UB merupakan unit usaha
dibawah koordinasi BUKes UB, P4R UB memiliki fungsi: (1) menyelenggarakan
pelatihan bagi masyarakat terkait dengan materi ketenaganukliran atau secara
khusus berkaitan dengan proteksi radiasi; (2) menyelenggarakan pelatihan uji
kesesuaian untuk peralatan ketenaganukliran; (3) melayani masyarakat yang
berkaitan dengan uji  kesesuaian perangkat ketenaganukliran; (4)
menyelenggarakan pelatihan yang berkaitan dengan proteksi radiasi; dan (5)
membangun jaringan dan kerja sama dengan lembaga yang berkaitan dengan
ketenaganukliran di Indonesia.

g. Unit Usaha Pembiayaan Kesehatan (U2PK UB)

Unit Usaha Pembiayaan Kesehatan (U2PK) UB merupakan unit usaha dibawah
koordinasi BUKes UB, U2PK UB memiliki fungsi : (1) memberikan pelayanan
pembiayaan kesehatan yang berkualitas bagi seluruh civitas academica UB; (2)
menjamin pemerataan, efisiensi, dan efektivitas pembiayaan kesehatan di
lingkungan UB; (3) membangun jaringan dan kerja sama dengan lembaga yang
berkaitan dengan pembiayaan kesehatan di Indonesia; (4) mengembangkan
kebijakan pembiayaan kesehatan berdasar data dan fakta ilmiah; dan (5) melakukan
pengawasan mutu pelayanan pembiayaan kesehatan.

Badan Usaha Kepakaran (BUKR) UB

Badan Usaha Kepakaran (BUKR) UB merupakan satuan usaha di bawah pengelolaan
BPU untuk menjalankan jenis usaha yang berkaitan dengan jasa yang bersifat
keahlian. BUKR UB memiliki tugas: (1) menumbuhkembangkan Unit Usaha jasa yang
bersifat keahlian yang profesional; (2) mengoordinasikan dan memfasilitasi
terwujudnya tata kelola yang prima Unit Usaha jasa yang bersifat keahlian; (3)
mewujudkan optimalisasi pengelolaan Unit Usaha jasa yang bersifat keahlian; (4)
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3.5

melakukan pengawasan kinerja Unit Usaha BUKR UB; (5) mensinergikan kegiatan
antar-unit usaha jasa yang bersifat keahlian maupun dengan unit usaha lain; dan (6)
memfasilitasi civitas academica UB untuk melaksanakan kegiatan magang di
lingkungan BUKR UB.

BUKR UB saat ini memiliki 5 (lima) unit usaha antara lain: (1) Lembaga Pemeriksa
Halal (LPH) UB; (2) Kantor Layanan Hukum (KLH) UB; (3) Lembaga Sertifikasi
Profesi (LSP) UB; (4) Pusat Pelatihan dan Konsultan (PPK) UB; dan (5) Pusat Halal
Thoyib (PHT) UB.

Badan Inovasi dan Inkubator Wirausaha (BIIW) UB

Badan Inovasi dan Inkubator Wirausaha (BIIW) UB merupakan satuan usaha di
bawah pengelolaan BPU untuk pengelolaan hasil penelitian, pemikiran, dan/atau
pengembangan yang mengandung unsur kebaruan dan pengelolaan proses
pembinaan, pendampingan, dan pengembangan terhadap calon pengusaha pemula
berbasis teknologi untuk memaksimalkan hasil penelitian, pengembangan,
pengkajian, dan penerapan. BIIW UB memiliki tugas: (1)melakukan pengelolaan
hasil pemikiran, penelitian, pengembangan, pengkajian, dan/atau penerapan, yang
mengandung unsur kebaruan dan telah diterapkan serta memberikan kemanfaatan
ekonomi dan/atau sosial; (2)menumbuhkan wirausaha baru dari dosen, mahasiswa,
dan alumni serta menguatkan kapasitas wirausaha pemula supaya berdaya saing
tinggi; (3)menginkubasi temuan dan inovasi dosen, mahasiswa, dan alumni untuk
dikembangkan menjadi produk komersial unit usaha; (4)meningkatkan
aksesibilitas wirausahawan atau calon wirausahawan untuk mengikuti program
inkubasi; (5)meningkatkan kemampuan dan keahlian pengelola BIIW UB untuk
memperkuat kompetensi; (6)melakukan penerbitan karya ilmu pengetahuan, seni,
dan teknologi; (7)melakukan pengelolaan dan perolehan Hak atas Kekayaan
Intelektual; dan (8)mengembangkan jejaring untuk memperkuat akses sumber daya
manusia, kelembagaan, permodalan, pasar, informasi, dan teknologi.
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Bab IV Program Pengembangan

4.1 Dasar Pengembangan

Implementasi PT menjadi Badan Hukum (PTNBH) merupakan bentuk dari upaya
percepatan pencapaian kinerja dalam rangka peningkatan daya saing pada tingkat
internasional. Pengelolaan PTNBH merupakan bentuk dari otonomi perguruan tinggi
yang diberikan pemerintah untuk mempercepat pergerakan langkah implementasi
program kerja dan keleluasaan untuk berinovasi dalam memanfaatkan potensi yang
dimiliki.

Terhitung sejak tanggal 18 Oktober 2021, UB telah resmi beralih status menjadi
Perguruan Tinggi Badan Hukum dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nomor
108 Tahun 2021 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum UB.

Sebelumnya telah disiapkan program transisi UB dari BLU menjadi PTNBH selama 1
(satu) tahun dalam kurun waktu 2020-2021, ditujukan untuk memberikan landasan yang
baik dan mampu mempercepat pencapaian kinerja UB. Program transisi ini diarahkan
pada 7 (tujuh) bidang yaitu: (1) Bidang Pendidikan Penelitian dan Pengabdian; (2) Bidang
Keuangan; (3) Bidang Sumber Daya Manusia; (4) Bidang Aset, Sarana dan Prasarana; (5)
Bidang Kemahasiswaan; (6) Bidang Usaha; dan (7) Bidang Tata Kelola dan Organisasi.

Dalam hal ini GIRAFFE sebagai pilar pilar nilai UB dalam penyelenggaraan PT
diterjemahkan dalam tiap tahapan pengembangan UB ke depan. Dalam rentang tahun
2020-2024, sesuai dengan RPJP UB, UB berada dalam masa atau tahap ‘Pemantapan
Kapasitas Internal’ yang sangat berharga bagi pelaksanaan UB dalam status PTNBH saat
ini yang terdiri dari 2 fokus pemantapan yaitu: (1) Pemantapan visi sebagai perguruan
tinggi pengembang seni-budaya berbasis lokalitas yang menunjang industri dan ekonomi
kerakyatan sebagai kekhasan UB yang sudah harus dirumuskan baik dalam Rencana
Induk Penelitian (RIP UB) dan kurikulum pendidikan, penelitian, dan pengabdian UB; dan
(2) Pemantapan sistem pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, aset,
pengembangan infrastruktur, dan pengembangan kurikulum pendidikan tinggi UB dalam
kerangka PTNBH. Pada dasarnya, dalam kerangka BLU, UB telah banyak mempersiapkan
sistem pengelolaan yang mengarah pada bentuk pengelolaan PTNBH. Dengan demikian,
bagi UB, masa transisi adalah masa pemantapan sistem yang telah berjalan dengan baik,
optimalisasi melalui penguatan efisiensi dan efektifitasnya, serta pengembangan lanjut
untuk hasil yang lebih baik.

Secara paralel, tahap ini melanjutkan dan memperkuat upaya lanjut peningkatan daya
saing UB di tingkat internasional, salah satunya memasuki peringkat 500 versi QS World.
Untuk itu, tahap ‘Pemantapan Kapasitas Internal’ ini dilakukan untuk memperbaiki
kemampuan UB dalam mengelola dan meningkatkan sumber daya dan peluang sebagai
dasar tahap selanjutnya yaitu “Penguatan Daya Saing dan Keterserapan Inovasi”.

UB mengembangkan skenario masa depan, berbasis GIRAFFE, dalam tahap ‘Pemantapan
Kapasitas Internal’ dengan mengakomodasi indikator capaian kinerja utama (IKU) yang
ditetapkan oleh Kemendikbud. IKU tersebut dimaksudkan juga untuk menjawab
tantangan dunia pendidikan tinggi terkini, yaitu Kampus Merdeka, serta situasi kondisi
global sebagai akibat pandemik COVID-19. Dengan fenomena yang terjadi saat ini, seakan
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mempercepat implementasi tuntutan pendidikan yang mempertimbangkan fleksibilitas,
kemandirian proses belajar, inklusivitas, serta berbasis teknologi informasi. Beberapa
IKU yang ditetapkan untuk dicapai oleh UB berdasarkan target pendidikan tinggi nasional
adalah: (1) Lulusan mendapat pekerjaan yang layak, pekerjaan dengan upah di atas UMR,
menjadi wirausaha, atau melanjutkan studi; (2) Mahasiswa mendapat pengalaman di luar
kampus, magang, proyek desa, mengajar, riset, berwirausaha, pertukaran pelajar; (3)
Dosen berkegiatan di luar kampus, mencari pengalaman industri atau berkegiatan di
kampus lain; (4) Praktisi mengajar di dalam kampus, merekrut dosen dengan pengalaman
industri; (5) Hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat atau mendapat rekognisi
internasional, hasil riset dan pengabdian yang dimanfaatkan; (6) Program studi bekerja
sama dengan mitra kelas dunia, dalam kurikulum, magang, dan penyerapan lulusan; (7)
Kelas yang kolaboratif dan partisipatif, evaluasi berbasis proyek kelompok atau metode
studi kasus (case study); (8) Program studi berstandar internasional, memperoleh
akreditasi tingkat internasional; (9) Tata kelola institusi dan nilai SAKIP; dan (10) Kinerja
Anggaran.

Kesepuluh IKU yang ditetapkan oleh Kementerian ini dalam perencanaan pengembangan
UB diintegrasikan dalam perencanaan pengembangan PT. Dalam konteks
penyelenggaraan PTNBH, kesepuluh IKU Kementerian diintegrasikan dalam proses
pembangunan sistem pengelolaan PT. Sesuai dengan pokok bahasan persiapan PTNBH
UB dalam SK Rektor no 923/2020 tentang pembentukan Tim Pembahas Rancangan
Peraturan dan Implementasi PTNBH, kesepuluh IKU merupakan salah satu pertimbangan
utama untuk mendesain dan membangun sistem yang baru. Meskipun status PTNBH telah
disahkan, kesepuluh IKU tetap masuk sebagai dasar perencanaan kinerja dan
peningkatan kemantapan sistem pengelolaan PT. Hal ini disebabkan adanya rencana
Kemendikbudristek untuk membangun kompetisi antar PTN dan PTS di Indonesia.

Beberapa isu utama yang menjadi fokus pengembangan pada tahun pelaksanaan 2021-
2022 adalah penyelenggaraan kampus merdeka dan kondisi pandemi/pasca pandemi
COVID19 yang merubah begitu banyak paradigma pendidikan konvensional yang selama
ini banyak dilakukan oleh banyak perguruan tinggi di dunia, termasuk UB. Untuk itu,
beberapa indikator yang dikembangkan untuk diupayakan pencapaiannya di bawah IKU
utama yang tercermin dalam strategic map RENSTRA UB 2021-2023 adalah:

a. Pemeringkatan Internasional

Indikator Sasaran:

e Peringkat UB versi QS World University Ranking

e Peringkat UB versi Times Higher Education Ranking
e Ranking PT Nasional

e Jumlah program studi terakreditasi internasional
Isu Pemicu pencapaian indikator sasaran:

e Keberhasilan dalam pemeringkatan internasional ditentukan oleh keberhasilan
dalam pemeringkatan nasional

o Keberhasilan dalam pemeringkatan nasional ditentukan oleh keberhasilan
dalam keterserapan produk PTN
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Untuk mencapai target peringkat internasional, dibutuhkan pencapaian dari
indikator peringkat secara nasional (sebagai perspektif pemicu) maupun kegiatan
dalam pengelolaan pemeringkatan. Dalam pencapaian sasaran program ini, UB
mendorong adanya peningkatan dosen dan mahasiswa inbound dan outbound
dengan didukung dengan kualitas pendataan online dan terintegrasi. Tahun 2021-
2022, UB memantapkan sistem manajemen pemeringkatan internasional melalui:
(1)mengidentifikasi indikator yang digunakan dalam pemeringkatan internasional,
(2)memasukkan dalam pengukuran kinerja pada unit kerja pelaksana akademik
maupun penunjang, (3)merancang program strategis termasuk menginisiasi
program insentif kinerja yang disampaikan kepada pengelola SAKIP dan
Remunerasi, (4)memasukkan dalam Renstra dan Rencana Kerja dan Anggaran
setiap tahun sebagai strategi operasional, (5)melakukan sosialisasi kepada para
civitas academica tentang Strategi Pemeringkatan, (6)melakukan pemantauan hasil
secara regular dan dilaporkan kepada pimpinan

b. Proses peningkatan Keterserapan Produk PT

Indikator Sasaran:

e Rata-rata masa tunggu kerja pertama lulusan

e Persentase lulusan yang bekerja di institusi asing/ luar negeri

e Persentase lulusan yang berwirausaha

e Persentase inovasi yang dihasilkan UB yang digunakan dalam industri

e Persentase pengabdian masyarakat yang berdampak positif bagi peningkatan
kapasitas ekonomi, sosial/ kelembagaan, & kebudayaan di masyarakat, serta
unggulan daerah

e Persentase inovasi yang digunakan dalam kegiatan wirausaha terhadap total
inovasi potensial di bidang kewirausahaan yang dimiliki UB

Perspektif pemicu indikator sasaran:

e Proses akademik yang menunjang keberhasilan dalam pemeringkatan
internasional ditentukan oleh keberhasilan dalam pemeringkatan nasional

Untuk mendukung proses ini, UB berupaya untuk meningkatkan kualifikasi lulusan
dengan memfasilitasi sertifikasi profesi yang relevan dengan kebutuhan Kkerja,
namun tetap menjaga agar proses studi tetap efisien dengan mengendalikan masa
studi rata-rata. Untuk mempercepat proses penyerapan lulusan, UB juga akan
berupaya secara optimal untuk menguatkan database alumni yang terintegrasi dan
berupaya untuk terus meningkatkan brand quality dan brand image atas alumni. UB
akan menerapkan business value chain strategy yang lebih lengkap sampai dengan
proses business maintenance pasca alumni bekerja.

Proses perpanjangan rentang value chain UB juga menjadi bagian penting dari
strategi keterserapan produk riset di masyarakat. Riset UB yang berkualitas adalah
riset yang mampu membawa dampak perubahan bagi masyarakat berupa
penggunaan hasil riset untuk kehidupan sehari-hari, keperluan pada berbagai
sektor industri, dan berkontribusi dalam pembangunan ekonomi maupun kebijakan
pemerintah (governance). Riset-riset tersebut akan diharapkan dapat memberikan
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hasil berupa pendapatan bagi UB yang dapat dipergunakan untuk membiayai
kebutuhan operasional.

Dalam mengantisipasi adanya kejenuhan pasar atas produk-produk riset perguruan
tinggi, perlu diinisiasi untuk menciptakan hasil riset yang berbasis pada keunikan,
kelangkaan, dan penciptaan pangsa pasar.

Dari perspektif peningkatan kualitas lulusan sebagai salah satu produk UB yang
utama, UB pada tahun 2021-2022 berupaya untuk mendukung: (1)peningkatan
kesejahteraan mahasiswa; (2)peningkatan produktivitas minat bakat, penalaran
dan kewirausahaan; (3)identifikasi potensi alumni dan Kkerjasama; dan
(4)penguatan jejaring alumni, kerjasama, dan fundraising, dengan tujuan:
(a)Menciptakan sistem administrasi dan pengelolaan kemahasiswaan yang
mendukung implementasi otonomi kampus; (b)Menjaga stabilitas implementasi
PTN-BH di kalangan civitas academica UB melalui peningkatan pemahaman dan
keselarasan visi PTN-BH; (c)Menyediakan sistem pengelolaan jaringan alumni dan
kerjasama yang dapat meningkatkan daya saing dan stakeholders relationship yang
baik; (d)Meningkatkan jaringan kerjasama dan perluasan pangsa pasar sebagai
basis ekstensifikasi produk layanan dan pemasaran UB; dan (e)Membentuk
endowment fund dari pihak eksternal sebagai bentuk dari kepercayaan stakeholder
untuk pengembangan UB.

Konsep matching Fund yang diperkenalkan oleh Kemendikbud untuk peningkatan
kinerja PT khususnya untuk membangun ekosistem Kampus Merdeka sebagai
upaya untuk menyelesaikan berbagai isu sosial masyarakat, tantangan industri, dan
masalah perguruan tinggi melalui kemitraan perguruan tinggi dengan IDUKA
(Industri, Dunia Usaha, dan Dunia Kerja) dan masyarakat. Hal ini perlu diakomodasi
oleh UB, khususnya dalam pengembangan ekosistem kerjasama/kemitraan dengan
institusi di luar UB demi keuntungan yang diperoleh bagi kedua belah pihak. Bagi
UB, konsep matching Fund memberikan keleluasaan bagi pengelola PT untuk
melibatkan pihak luar berpartisipasi atau berinvestasi dalam pengembangan
kampus. Diharapkan dengan implementasi konsep tersebut, kualitas proses di
kampus menjadi semakin baik, termasuk juga produk yang dihasilkan (baik lulusan
maupun inovasinya).

c. Proses Akademik
Indikator Sasaran:

e Persentase lulusan dengan masa studi tepat waktu

Persentase lulusan bersertifikat kompetensi & profesi
e Persentase mahasiswa bersertifikat profesi
¢ Jumlah inovasi mahasiswa yang telah mendapatkan HKI dari Kemenkumham RI

e Persentase kerjasama yang ditindaklanjuti dengan kegiatan pengembangan
inovasi ekonomi & sosial budaya

e Persentase publikasi penelitian kolaborasi internasional dibandingkan dengan
total penelitian (nasional & internasional
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Perspektif pemicu indikator sasaran:
e Rata-rata masa studi S1
e Rata-rata masa studi S2
e Rata-rata masa studi S3

e Persentase program studi yang menggunakan teknik pembelajaran mutakhir
(merdeka belajar)

e Persentase mahasiswa penerima beasiswa
e H-index rata-rata Dosen UB

Tahun 2021-2022, UB berupaya untuk meningkatkan kualitas mahasiswa melalui
penguatan kompetensi hard skill dan soft skill yang memiliki sertifikasi di pasar
kerja. Selain itu, UB memicu inovasi mahasiswa agar dapat meningkatkan
kemandiriannya serta kualitas produk riset/pengabdian masyarakat UB. UB juga
akan menggalakkan program kompetisi baik secara internal maupun mengikutkan
dalam kompetisi eksternal pada semua bidang sebagai bagian dari proses
pendidikan. Kontribusi mahasiswa dalam prestasi maupun pengalaman praktik
akan menjadi bagian dari pencapaian keberhasilan studi. Untuk meningkatkan
minat mahasiswa atas upaya peningkatan prestasi, UB menerapkan tetap strategi
program beasiswa dan penghargaan yang tepat jumlah, waktu, dan sasaran dengan
melibatkan berbagai pihak baik internal UB maupun eksternal.

Dari sisi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, UB meningkatkan
kemanfaatan inovasi dan keterserapannya oleh masyarakat, pemerintah, serta
industri melalui pengembangan program program Kkerjasama berbasis
pengembangan inovasi, pengakuan dan penyerapannya. Proyeksi kendala terbesar
adalah situasi pandemi/pasca pandemi COVID-19 yang memaksa UB untuk
mengembangkan inovasi-inovasi pendukung pemulihan situasi, penerapan
berbagai standar perilaku, dan pemenuhan sarana prasarana baru. Hal ini
diakomodasi oleh UB dengan menargetkan pemenuhan kriteria bangunan, prosedur
melakukan penelitian, proses belajar mengajar yang menjamin keamanan dan
kesehatan pelaku pelakunya.

Selain itu, Masa Transisi PTN BLU menjadi PTN-BH yang dipersiapkan pada bidang
tridarma terutama berkaitan dengan pengembangan sistem penjaminan mutu,
penyiapan ekspansi pelayanan pendidikan dan pengajaran, pengembangan
penelitian/ publikasi ilmiah/ dan pengabdian masyarakat yang berorientasi pada
kemanfaatan hasil penelitian bagi masyarakat dan dunia industri; dengan tujuan:
(1)Mengembangkan dan mengoptimalkan Sistem Penjaminan Mutu UB dalam
status PTN BH agar dapat menjadi sistem yang menjamin kesesuaian antara
penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggi yang terdiri
atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar Mutu UB; (2)Mengoptimalkan
program bidang pendidikan dalam status PTN-BH agar dapat memanfaatkan
otonomi pengelolaan pendidikan untuk mengusahakan dan menyelenggarakan
sistem pendidikan yang dapat mencerdaskan kehidupan bangsa serta memajukan
IPTEK dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia
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d. Proses Tata Kelola Organisasi

Indikator Sasaran:

e Indeks kepuasan masyarakat

Perspektif pemicu indikator sasaran:

e Opini Laporan Keuangan

e Return on Asset (ROA) dari BPU

e Laba bersih Badan Usaha

e Kontribusi pendapatan Dana Abadi

e Peringkat UB dalam Webometrics Ranking of World Universities
e Tingkat partisipasi alumni dalam pengembangan kampus UB

e Waktu yang dibutuhkan untuk layanan penyediaan informasi penunjang
pengambilan keputusan perencanaan dan implementasi rencana pengelolaan
institusi

Tahun 2021-2022 diproyeksikan oleh UB sebagai tahun awal penataan kembali
organisasi dan tata kerja UB menuju organisasi yang berkualitas, khususnya terkait
status PTNBH. Penataan ini harus ditujukan guna menciptakan kepuasan
masyarakat yang mencerminkan persepsi stakeholders atas kualitas hasil dan
proses pelayanan yang diselenggarakan. Untuk dapat mencapai indikator ini,
dibutuhkan proses tata kelola keuangan dan manajerial yang responsif melalui
program reformasi birokrasi, peningkatan akuntabilitas, dan efisiensi manajerial.

Untuk penataan organisasi, yang utama dilakukan di periode selanjutnya adalah
penataan bidang organisasi dan tata kelola diarahkan pada upaya implementasi
Statuta PTNBH dalam pembentukan organ Senat Akademik, Majelis Wali Amanat,
dan Rektor. Kegiatan ini akan menghasilkan produk regulasi dan akan
disosialisasikan kepada semua elemen UB, dengan tujuan: (a)membentuk peraturan
sebagai dasar hukum pendirian organisasi dan tata kerja organ UB sebagai PTNBH;
(b)membentuk organ UB sebagai PTNBH; dan (c)melakukan internalisasi tugas,
fungsi, dan tata kerja organ UB sebagai PTNBH kepada pimpinan dan anggota organ.

Dalam bidang penataan Badan Usaha UB untuk mendukung inovasi dan
kemandirian, dilaksanakan kegiatan: (1)identifikasi dan pemetaan potensi
pengembangan usaha; (2)Klasterisasi badan usaha UB sesuai dengan potensi yang
tersedia; (3)legalisasi pembentukan badan hukum (PT/Yayasan) untuk mendukung
pengembangan usaha; dan (4)penataan mekanisme hubungan antara UB dan
badan-badan usaha yang dikembangkan; dengan tujuan: (a)Tersusunnya
klasterisasi unit usaha UB yang didasarkan pada kajian secara komprehensif
tentang existing unit usaha dan potensi pengembangannya pada kurun waktu 2019-
2023; (b)Tersusunnya payung hukum (Pertor, dll.) yang selaras dengan klasterisasi
unit-unit usaha UB, dapat mendorong profesionalisme pengelolaan unit usaha UB,
dan untuk peralihan aset dan sumberdaya lainnya; (c)Tersusunnya Road Map
Pengembangan masing-masing unit usaha, yang tergambar dalam dokumen
Rencana Strategis masing-masing unit usaha 2019-2023; dan (d)Tersusunnya draft
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dokumen persiapan pendirian lembaga berbadan hukum (ie. PT, Yayasan, dan/atau
yang sejenisnya).

Mendukung pengembangan modal dan tata kelola PT yang lebih mutakhir dan
berdaya saing, serta mewujudkan kepercayaan publik, tahun 2021-2022, yang
menjadi salah satu fokus peningkatan kualitas manajemen di UB adalah terkait
dengan penataan sistem keuangan dan aset. Beberapa hal yang perlu diupayakan
oleh UB adalah: (1)pengembangan tarif layanan dan standar biaya yang mendukung
peningkatan sustainabilitas keuangan dan pelayanan; (2)pengembangan sistem
perencanaan, penganggaran, dan evaluasi Kkinerja yang terintegrasi untuk
mendukung akuntabilitas kinerja; (3)pengembangan sistem akuntansi dan
pelaporan keuangan guna mendukung transparansi dan akuntabilitas publik;
(4)peningkatan kualitas pengendalian internal untuk mendukung efisiensi dan
efektivitas operasi, keandalan pelaporan keuangan, dan ketaatan pada peraturan
yang berlaku; dengan tujuan: (a)meletakkan fondasi pengelolaan keuangan yang
kuat, guna mendukung peningkatan sustainabilitas keuangan; (b)meningkatkan
kepastian prosedur pengelolaan keuangan PTNBH, sehingga dapat diterima oleh
semua stakeholders UB; (c)meningkatkan daya dukung sumber daya keuangan
untuk peningkatan daya saing layanan UB di tingkat internasional; dan
(d)menciptakan suasana kerja yang kondusif dan stabil, sehingga akan mampu
mencegah terjadinya gejolak yang berdampak negatif pada proses transisi PTNBH.

Tentang pengelolaan aset, perhatian utama diarahkan pada upaya untuk (1)
penyelesaian legalisasi aset dan peralihan status BMN; (2)analisis ketercukupan/
kebutuhan sarana dan prasarana yang tersedia dan diformulasikan dalam bentuk
master plan pengembangan; (3)optimalisasi pemanfaatan aset guna mendukung
peningkatan produktivitas dan efisiensi sumber daya.

e. Proses investasi Sumber Daya Manusia
Indikator sasaran:

e Jumlah tenaga kependidikan yang bekerja secara profesional (Indeks
Profesionalitas ASN)

e Persentase jumlah Guru Besar terhadap jumlah dosen

e Persentase standar infrastruktur BAN PT yang dapat terpenuhi secara
maksimal oleh infrastruktur UB

Investasi SDM merupakan hal utama dalam pengembangan pengelolaan UB. Untuk
itu Ub tahun 2021-2022 tetap berupaya meningkatkan profesionalisme
kepegawaian dan peningkatan kualifikasi tenaga pengajar dengan jabatan Guru
Besar. Profesionalisme ASN tersebut diperoleh dari pengembangan sistem
kepegawaian, penilaian kinerja, dan sistem remunerasi yang terintegrasi dengan
proses bisnis yang berjalan. Pembangunan sarana-prasarana ditujukan untuk
penguatan pusat sains unggulan dan penggunaan teknologi mutakhir (tinggi) pada
laboratorium UB yang tersedia. Mekanisme hubungan antar unit kerja, rektorat,
maupun pihak eksternal disusun secara saksama termasuk evaluasi atas hasil
pemanfaatan aset berkaitan oleh berbagai fasilitas akademik (terutama
laboratorium).
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Mendukung hal tersebut di atas, investasi SDM juga harus disertai dengan beberapa
aktivitas mendasar yang harus dilakukan yaitu: (1)analisis kebutuhan dan
pemetaan jabatan guna mendukung efisiensi dan produktivitas SDM; (2)penataan
status kepegawaian PTNBH; (3)penataan sistem informasi kepegawaian;
(4)pengembangan sistem penilaian kinerja dan remunerasi; (5)rancangan pola
karir dan pengembangan ketenagaan UB; dengan tujuan: (a)Memberikan dasar
pengelolaan SDM UB yang kuat dalam rangka mendukung terselenggaranya kinerja
SDM yang optimal dalam kelembagaan UB; (b)Memberikan kepastian dalam hal
mekanisme dan prosedur pemenuhan kebutuhan SDM terutama kapasitas dan
kompetensi SDM; (c)Menjamin terlaksananya sistem meritokrasi dalam
pengelolaan SDM terutama pemberian reward & punishment secara berkeadilan;
dan (d)Menjamin ketersediaan data pegawai UB yang valid dan dapat diakses setiap
waktu.

4.2 Pengembangan fasilitas/sarana prasarana utama

Implementasi program kerja Rektor mengikuti Rencana Strategis UB 2020-2024 yang
dikembangkan lebih lanjut melalui tahapan kinerja tahunan, dan akan dievaluasi
berdasarkan capaian dan kebutuhan kemajuan organisasi UB.

Sebagai keberlanjutan program di bidang sarana dan prasarana jangka menengah,
beberapa target yang akan dicapai UB ke depan adalah: (1)tahun 2021 akan dibagun satu
Gedung perkuliahan UB Kediri sebagai tindak lanjut dari terselesaikannya proses hibah
tanah seluas 20 ha dan 1 (satu) Gedung perkuliahan (2019/2020); (2)penyelesaian dan
pengembangan RSUB dan RSGM selama 2-3 tahun kedepan, atas hibah Rp.80 miliar dan
soft loan G to G melalui bank pembangunan milik Jerman “Kreditanstalt fur Wiederaufbau
(KfW)” senilai Rp. 600 miliar; (3)Pembangunan Gedung Auditorium; (4)pembangunan
Gedung Entrepreneurship Terpadu; (5)pengadaan peralatan (Server & Storage) untuk
Pembelajaran Daring dan database UB senilai Rp.12 miliar; (6)pengadaan peralatan
Laboratorium Sentral [lmu Hayati senilai sekitar Rp.7 miliar; (7)pembangunan Gedung
Vokasi di Kampus Dieng; dan (8)memulai rintisan untuk dapat memiliki kampus
permanen UB Jakarta.
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Bab V Penutup

Berbagai upaya peningkatan mutu akademik dalam penyelenggaraan tridarma,
revitalisasi kelembagaan, kolaborasi global, pengembangan aset, peningkatan kualitas
SDM dan peningkatan finansial dalam rangka pencapaian indikator kinerja UB tahun
2021 telah dilakukan. Semangat untuk memperoleh capaian kinerja terbaik mendapatkan
momentumnya ketika pada tahun 2021 UB berubah status menjadi PTN BH. Perubahan
status yang memberikan keotonomian lebih besar dari status BLU sebelumnya,
memberikan dukungan yang fundamental bagi tindak lanjut dan pengembangan UB di
masa mendatang secara berkelanjutan dalam persaingan global yang lebih ketat.

Kita menyadari bahwa pelaksanaan program dan pencapaian target di masa depan penuh
tantangan dan tidaklah mudah dilaksanakan. Disrupsi global yang menjadi trend global
pada tahun-tahun belakangan akan mempengaruhi secara nyata terhadap kinerja
institusi UB, sebagai ancaman nyata atau peluang untuk berkembang lebih cepat. Oleh
karena itu diperlukan kerja keras, komitmen dan kerjasama secara terintegrasi dari
civitas academica di seluruh unit, dalam bidang tugas, kedudukan, peran dan tanggung
jawab apapun dalam mengemban amanah institusi.

Semuanya diarahkan menuju satu irama kerja, bekerja bersama demi institusi UB untuk
mewujudkan World Class University; dengan lebih mengedepankan pemanfaatan semua
sumberdaya dan lebih mempertajam budaya kerja yang bersinergi secara positif, demi
keberlangsungan proses penyelenggaraan institusi untuk mencapai akuntabilitas kinerja
yang efektif dan efisien.
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